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Artinya: i Ji ka kamu dal am perjal anan de
Secara tunai sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
di pegang oleh yang berpiutang. Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lanaka
hendaklah yang di percayai itu menunaikan amanatnya,
hutangnya dan hendaklah ia bertakwa kepada allah
tuhannya, dan janganlah kamu para saksi
menyebunyikan, persaksian dan barang siapa yang
menyembunyikan, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdoa hatinya, dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu Kk er-Bagakaa283).o ( Q. S. Al
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ABSTRAK

Praktek Gadai Peralatan Rumah Tangga Persepektif Hukum Ekonomi
Syariah Studi Kasus Di Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
Kabupeten Kaur Oleh Widya Mardiana Kurnia Nim: 1711120083
Pembimbing I: Dr. lim Fahimah Lc, MA

Pembimbing II: Drs. Henderi Kusmidi, M.H.I

Ada dua persoalan yang di kaji dalam skripsi ini, yaitu : (1)
Bagaimana praktek gadai peralatan rumah tangga di desa Padang Hangat
Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur. (2) Bagaimana tinjauan hukum
ekonomi syardh tentang praktek gadai peralatan rumah tangga di desa Padang
Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur. Adapun tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui bagaimana prektek gadai peralatan rumah tangga di
desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabup&er dan untuk
mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktek gadai di desa
Padang Hangat Kecamatan kaur Tengah Kabupaten Kaur. Untuk mengungkap
persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan
metode data primer dan kemder yang bermanfaat untuk memberikan
informasi fakta dan data praktek gadai peralatan rumah tangga perspektif
hukum ekonomi syariah studi kasus di desa Padang Hangat Kecamatan Kaur
Tengah Kabupaten Kaur. Kemudian data di uraikan, dianalisis dan di bahas
untuk menjawab permasalahan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa (1)
praktek gadai peralatan rumah tangga di desa Padang Hangat Kecamatan Kaur
Tengah Kabupaten Kaur di lakukan oleh masyarakat dengan meminjam uang
dengan jaminan peralatan rumah tanggagde jangka waktu di tentukan
dengan menyebutkan tanggal serta bulan, namun seiring berjalan waktu pihak
rahin tidak mau membayar hutang tersebut dan malah menyuruh pihak
murtahin menjualkn barang jaminan kepada orang lain dan jika harga jual
melebihi jumbh hutang maka pihak rahin memintak untuk di bagi dua. (2)
tinjauan hukum ekonomi syariah tentang praktek gadai peralatan rumah
tangga di desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur
dimana pada prakteknya pihak yang menerima gadai tersebutamieihg
untung dari manfaat gadai tersebut. Dalam syariat barang yang dijadikan
jaminan sama halnya dengan barang yang diperjual belikan. Adapun
pelaksanaan praktek gadai peralatan rumah tangga tersebut hukum nya boleh,
sedangkan dalam hukum islam tidak dssai di karenakan telah merugikan
salah satu pihak yaitu pihak murtahin.

Kata Kunci:

Praktek Gadai, Peralatan Rumah Tangga, Hukum Ekonomi Syariah
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang
berkodrat hidup dalam masyarakat manusia selalu
berhubungan satu sama lain untuk memenuhi hajat hidupnya
banyak cara dapat di lakukan.

Islam memberikan ajaran kepada umat manusia selain
untuk beribadah, juga mengajarkan untuk melakukarhahl
yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia, Islam
mengatur hubungan yang kuat antara akhlak, akidah, ibadah,
dan muamalat. Aspek muamalat merupakan aturan main bagi
manusia dalam menjalankan Kkelpén sosial. Dalam
kehidupan manusia yang berkaitan dengan muamalat tidak
terlepas dari gadai, jual beli, sewa menyewa, hutang piutang,
simpan pinjam, dan lain sebagairlya.

Gadai dalam fikih Islam di sebat-rahn adalah suatu

jenis perjanjian untuk menah suatu jaminan sebagai

! Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan KontemporgBogor:



tanggung utang. Pengertianrahn dalam baasa arab adalah
atstsubut wa aelawamyang berarti air yang tenaAgddal itu
berdasarkan firman Allah SWT dalam QS.-Muddatstsir

(74) ayat 38 sebagai berikut:

A0 R WD
Artinya: Afsetiap orang bertanggur
telah di per bduaudadagsiadl)? (Q. S. A
Pengertian fAtetapo dan Akekal
makna yang tercakup dalam kata ini merupakan makna yang
bersifatmateril, karena itu secara bahasa kataahn berati
Amenjadi kan suatu barang yang I
pengi kat ut ang(Rahmpscag bahdsa sepertigadali
diungkapkan di atas adalah tetap, kekal, dan jaminan,
sedangkan dalam pengertian &fil adalah menyendera
sejumlah harta yang diserakan sebagai jaminan secara hak, dan
dapat di ambil kembali sejumlah harta dimaksud sesudah

ditebus. Adapun pengertian gadai yang terungkap KUH

Perdata pasal 1150 adalah suatu hak yang di peroleh seseorang

2 Syamsul Anwar,Hukum Perjanjian SyariahJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), h. 187

*kementrian Agama RIAL-Qur 6 an dan [Wakarfa:ePmmsam ny a
Mediaka Pustaka, 2013), h. 576.



yang mempunyai hutang piutang atas suatu barang bergerak,
yang diserahkan kepadanya oleh seseorang berutang atau suatu
barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang
berutang atau oleh seorang lain atas namanya dan yang
memberikan kekuasaan kepada I[serpiutang itu untuk
mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan
orangorang berpiutang lainya, dengan perkecualian biaya
untuk melelangkan barang tersebut dan biaya yang telah
dikeluarkan untuk menyelamatkan setelah barang itu di
gadaikarbiayabiaya mana arus didahulukan.

Selain pengertian gad@éiRahn)yang dikemukakan di
atas, penulisan mengungkapkan pengertian &#din)yang
diberikan oleh para ahli hukum Islam seperti Ahmad Azhar
Basyir Rahn adalah perjanjian menahan sesuatu barang
sebagai jaminan tanggungan utang, atau menjadikan suatu
benda bernilai menurut pandangsyara sebagai tanggungan
hutang itu seluruh atau sebagian hutang dapat diterima,

berdasarkan pengertian gadai yang di kemukakan oleh para

4 R. Subekti dan R. Tjirosudibickitab UndangUndang Hukum Perdata
(Jakarta: Pradnya Paramit, 2009), Cet 40., h. 297



ahli hukum Islam bahwa gad@ahn)adalah menahan barang
jaminan yang bersifat materi milik si peminjaifRahin)
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, dan barang
yang di terima tersebut bernilai ekonomi.

Sehingga pihak yang menah@hurtahin) memperoleh
jaminan untuk mengabil kembali seluruh atau sebagian
hutangnya dari barang gadai yang dimaksud, bila pihak yang
menggadaikan tidak dapat membayar hutang pada waktu yang
di tentukan, karena itu tampak bahwa gadai merupakan
perjanjian antara seseorang untuk menyerakan haridabe
berupa emas, perhiasan, kendaraan,adédt rumah tangga
yang bisa dijadikan jaminan dan tanggungan kepada seseorang
atau lembaga pengadaian syariah menyerahkan uang sebagai
tanda terima dengan jumlah maksimal 90% dari nilai teksir
teradap barang yartdiserakan oleh penggadai.

Jika memperhatikan pengertian gadai (Rahn) di atas,
maka tampak bahwa fungsi gadai dari akad perjanjian antara
pihak peminjam dengan pihak yang meminjamkan uang

adalah untuk memberikan keterangan bagi pemilik uang atau



jaminan kamanan uang yang dipinjamkan karena ({Rahn)

pada prinsipnya merupakan suatu kegiatan hypaurtgng

yang murni berfungsi sosial, sehingga dalam buku Fikih
muabdamal ah akad itnaib a mteuuadada k a n
derma yang tidak mewajibkan imbafan.

Selan itu, menurud ulama Hanafi, untuk sempurna dan
meningkatnya akadanh, masih diperlukan apa yang disebut
penguasa barang oleh kredit@l-gabdh, sementara kedua
pihak melaksanakan akad, dan harta yang dijadikan agunan
atau jaminan, dalam pandangan ulaianafi lebih tepat
dimasukan sebagai syarat rahn bukan rukun rahn menyangkut
hal ini, penulis lebih sepakat pada pendapat pertama yang
menggatakan bahwa 3(tiga) hal terpenting dalam perjanjian
adal ah aqi d, madéqud al ai h, dan
ijab gabul antara 2 (dua) orang yang berakal karena syarat
shighat menurud mazhab Hanafia adalah ia tidak boleh
diikatkan dengan persyaratan tertentu atau dengan suatau di

masa depan, mengingat akad rahn sama halnya akad jual beli

°Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah(Jakarta: Dewan Pimpinan Pusat
GAPMI DPRGAPMI, 2008) h. 14.



apabila akad dimaksud drs® dengan persyaratan tertentu
atau dikaitkan dengan masa yang akan datang maka syarat itu
menjadi batal meski akadnya tetap sah, mislanya debitur
mensyaratkan tenggang waktu, pelunasan hutang, dan
manakalah tenggang waktunya habis, sedangkan hutangnya
belum dilunasi maka rahn diperpanjang satu bulan, demkian
juga biar kreditor mensyaratkan barang jaminan bisa untuk di
manfaatkanya.Persoalangadai dijelaskan dalam alQu r 6 a n
dalamsurat albagarahayat 283 yang berbunyi :

Q.S. AFBagarah 283 :
zBRETS (b PBBO I és PRoHE e S8R &y A BRZAajg*
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Ar t n Pan jika Katu dalam perjalanan sedang kamu tidak
mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada
barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang digrcayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya. Dan  janganlah kamu



menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya  kotor
(berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjaka n 6 6 ( Bagsrah: 283
Ayat diatas menerangkan bahwasannya apabila orang
yang berhutang tidak dapat menyediakan atau memberikan
jaminan kepada orang yang memberi hutang maka hendaklah
ia (orang yang berhutang) membayar hutangnya, serta
membawa saksiati kedua pihak yaitu Rahin dan Murtahin.
Praktek gadai dimasyarakat sudah biasa dilakukan
bahkan praktek gadai ini sudah menjadi suatu transaksi yang
sering digunakan, ketika dalam kondisi/keadaan yang sulit.
Dalam hal upaya manusia untuk memenuhi kekanumdup,
yang terkadang terpaksa untuk meminjam sejumlah uang
kepada orang lain. Meskipun harus disertai dengan barang
jaminan dan agunan untuk memperoleh sejumlah uang yang
dipinjam, akan tetapi sebagian besar praktek gadai ini
dilakukan dengan tidak meuarhatikan rukun dan syarat

syarat gadai dalam Islam. Berdasarkan observasi penelitian

dengan ibu Lina dan i bu Nova

®Dapartemen Agama RAl-Qurandan TerjemahannygBandung : PT
Diponogoro , 2014), h 59



dengan meminjam uang senilai 500 ribu janji menebus dengan
tanggal dan bulan yang telah di tentukkan namoj f@rsebut
telah melewati hingga 6 bulan dan ibu Lina menanyakan
setelah 1 bulan sampai pada akhirnnya janji 1 bulan tersebut
menjadi 6 bulan di tanya lagi ke ibu Nova terus ibu Nova
bilang saya tidak bisa membayar hutang tersebut jual saja
kulkas yang aya gadaikan untuk lunasi utang 500 ribu jika
ada kelebihan dari harga 500 ribu keuntungan uang tersebut di
minta ibu Nova untuk di bagi menjadi 2. Namun setelah
barang gadaian tersebut terjual nilai hutang ibu Nova tidak
dapat menutupi jumlah hutangnyaelah di jelaskan dalam
Surat AFMaidah ayat 1 yang berbunyi:
Q0GR N i Warerigy T3H10 ARMNAORT RS eI
BT AT GBI Re
Artinya:iWahai orangorang yang beriman! Penuhitgjanji-
janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang
akan disebutkan kepadamu, dengan tidak

menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram
(haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan

" Observasi Peneliti Dengan Ibu Ledan Ibu Nova Pada Tangga? Juni
2021 D Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengan Kabupaten Kaur



hukum sesuai dengan yang Dia kehendlaki. ( @. S. Al

Maidahaya: 1)

Ayat diatas menerangkan bahwasanya o@agg
yang telah melakukan transaksi akad di awal haruslah
memenuhi perjanjian yang sama di awal akad janganlah
mengingkari perjanjian diawal akad.

Akad semacam ini tentunya dapat merugikan salah satu
pihak yaitu pihak Murtahin, dalam Islam transaksi yang
di perbol ehkan harusl ah me menuhi
akadnya harus jelas, dan membawa saksi dari kedua belah
pihak hal tersebut bertujuan apabila di kemudian hari jika
salah satu pihak mengingkari janjjmgapat menuntut haknya
dengan membawa saksi dan surat perjanjian akad tertulis
tersebut sebagai bukti.

Berdasarkan keterangan di atas, maka perlu di adakan
penelitian dengan pembahasan yang lebih jelas mengenai
praktek gadai dalam hukum Islam penelitiam berjudut

ORraktek Gadai Peralatan Rumah Tangga Perspektif

8kementrian Agama RAI-Qur 6 an dan T(Jakajtae Rlalisann ny a
Mediaka Pustaka, 2013), h. 106.
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Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Padang

Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabtl

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di
atas, maka permasalahaanyang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana praktek gadai peralatan rumah tangga di Desa
Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur ?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang
praktek gadai peralatan rumah tangga di Desalang

Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di
kemukakan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui praktek gadai peralatan rumah tangga di
Desa Padang Hagat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten

Kaur.
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2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum ekonomi syariah
terhadap Praktek Gadai di Desa Padang Hangat Kecamatan

Kaur Tengah Kabupan Kaur.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan
diataskegunaan penelitian ini adalah :
a. Secara Teoritis
Hasil dari penelitan ini di harapkan dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan dan pustaka ke
Islaman terutama hddal yang berkaitan dengan hukum
yaitu Praktik Gadai Barang Rumah Tangga.
b. Secara Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan informasi
dan wawasan kepada masyarakat serta kalangan akademis
khususnya mahasi swa fakultas sy
Gadai Peralatan Rumah Tangga Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Desa Padang Hanga

Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten
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E. Penelitian Terdahulu

Secara umum, penelitian terdahulu dapat membantu
peneliti dalam menentukan pendekatan penelitiannya dan
membatu peneliti dalam menafsirkan hasil analisis data serta
menarik kesimpulan penekin.

Demikian juga dengan penelitian ini, penelitian
menggunakan 3 judul penelitian yang dijadikan pedoman
dalam meneliti masalah ini yaitu :

Pertama, skripsi yang di tulis olelusinta Nursatriar,
Mahasiswa Jurusan Syariah Prodi Hukum Ekonomi Syariah
STAIN Jurai Siwo Metro lulus Tahun 2016 dengan judul
NnKedudukan Akad Sewa Bel!i Terhad
Kredit Di Columbus Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi
Sy a r Peaelitioini lebih memfokuskan kepada Kedudukan
Akad Sewa Beli dengan Hukum Ekonomi Syariah.
Kesimpulanya, jika konsumen masih membayar angsuran
barang tersebut kepada pihak Columbus akad yang digunakan
masih sewa menyewa dan jika konsumen sudah melunasi

angsurannya maka barang tersebut menjadi milik konsumen,
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akad yang digunakan sewa beli, akatapi jika konsumen
tidak bisa membayar angsurannya lagi, maka barangnya
dicabut kembali oleh pihak Columbus dan akad yang
digunakan sewa menyewa.

Judul di atas dengan judul yang sedang diteliti yaitu
Akad Gadai Berahir Jual Beli Menurut Perspektif Hukum
Islam memiliki kesamaan yaitu: barang yang telah disewakan
akan berahir jual beli apabila kosumen dapat melunasi
angsuranya, begitupun dengan gadai, barang tersebut akan
menjadi  milik kosumen jika konsumen tidak dapat
mengembalikan uang. Namun, kedua judiatas memiliki
perbedaan yaitu judul Kedudukan Akad Sewa Beli Terhadap
Penarikan Barang Kredit Di Columbus Kota Metro Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah, akad pertama yang dilakukan yaitu
akad sewa, dimana jika konsumen tidak dapat melunasi
angsuran makaang tidak kembali, sedangkan judul dalam

penelitian ini akad pertama yang dilakukan yaitu akad gadai,

Jusinta Nursatriar, Kedudukan Akad Sewa Beli Terhadap Penarikan
Barang Kredit DiColumbus Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
Mahasiswa Jurusan Syariah Prodi Hukum Ekonomi Syariah STAIN Jurai Siwo
Metro, Skripsi Tahun 2016.
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dimana jika konsumen dapat mengembalikan uangnya maka
barang yang digadaikan itu kembali.
Kedua, skripsi yang di tulis Imamil Muttagin,
Mahasiswa Fakulg&a Agama Islam Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Surakarta
lulusan tahun 2015 dengan judulPer spekt i f Huk um
Terhadap Pelaksanaan Gadai Sawah Dalam Masyarakat
Desa Dadapayam Kecamatan Suruh K
Peneliti ini lebih memfokuskan dalam akad gadai.
Kesimpulannya bahwa dilihat dari syarat dan rukun gadai,
maka gadai sawah desa dadapayam sudah dibenarkan oleh
hukum Islam, karena telah memenuhi unsur sahnya gadai,
namun ditinjau dari pelaksanaan praktek gadai sawaésdi
dadapayam, sawah yang seharusnya menjadi barang jaminan
justru dimanfaatkan dan diperoleh hasilnya, serta dalam
pel aksanaanya di kaitkan dengnan
mengaki batkan terdapat system ak:

didalam akad gadai ygndilakukan pada awal transaksi gadai
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sawah. Sehingga terjadi satu akad dalam dua trarfSaksi.

Dari judul diatas Perspektif Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Gadai Sawah mempunyai kesamaan dalam
pembahasan dari judul penelitian ini, yaitu membahas kepada
akad gadai, namun, ada perbedaan dari kedua judul terdapat
perbedaan yaitu: jika gadai sawa lebih berujung kepada
pemanfaatan barang gadaian sedangkan judul yang akan
diteliti yaitu lebih kepada awal perjanjian.

Keti ga, skripsi yan®6yaridh t ul i s
Program Studi Muamalat Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Lulusan Tahun 2009 dengan judul
AnPraktek Gadai Tanah Sawah Ditin
Studi Di Desa Harjawinangun Kec.
Penelitian ini lebih memfokuskanpada akad gadai.
Kesimpulannya yaitu secara keseluruhan analisis akad gadai
tanah sudah sah menurut ketentuan hukum Islam hanya saja

dalam serah terima marhun tidak sempurna karena rahin tidak

Ymamil MuttaginiPer spekti f Hukum Islam Terhada
Sawah Dalam Masyarakat Desa DadamayKecamatan Suruh Kabupaten
Semar ango, Dalam http://eprints.ums. ac..i
Di unduh pada 15 mei 2016
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memiliki sertifikatnya®*

Dari judul di atas memiliki kesamaatengan peneliti
yang akan diteliti yaitu : membahas tentang akad, namun
terdapat perbedaan yaitu jika judul diatas lebih kepada objek
gadai sedangkan judul yang akan diteliti lebih kepada awal
perjanjian.

Dari ketiga penelitian di atas berkaitan dengatuju
yang akan peneliti lakukan sekarang. Penelitian ini
memfokuskan kepada hukum akad pada awal akad yaitu gadai
tetapi berakhir menjadi barang tahanan yang merugikan
sipenerima gadai karena barang yang di gadaikan tidak
sebanding dengan uang yang di amstpehutang. Oleh karena
itu, penelitan yang akan dilakukan ini berbeda dengan

penelitianpenelitian sebelumnya.

Di

Y stiodanah, Prakt ek DaraHukuimnIsi@na(Btadh Sawah

Desa Harjawinangun Kec. Balapulang Kab. Tegal, Dalam

http//digilib.uinsuka. pustaka.pdf, Di Unduh Pada 15 Mei 2016
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F. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah tatacara suatu
penelitian di laksanakdhkemudian untuk mendapatkan data
yang jelas dam penelitian ini, maka penulis akan
menggunakan identifikasi sebagai berikut:
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris
atau penelitian hukum sosiolodfsAda dua fokus yang
menjadikan kajian dalam penelitian hwlk empiris yaitu
sumber data dan subjek yang diteliti. Subjek yang diteliti
dalam penelitian empiris adalah Gadai Peralatan Rumah
Tangga, sedangkan data yang di gunakan adalah primer.
Jika dilihat dari objek kajiannya. Penelitian adalah
penelitian yang béaku Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah.
Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang
digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk

memperoleh informasih mengerfaiaktek Gadai Peralatan

2Muchamad Fauzijetode Penelitian Kuantitati{Semarang : Walisonggo
Press, 2009)

3Amiruddin Dan Zainal Asikin,Pengantar Metode Penelitian Hukum
(Jakarta : Grafindo Persada, 2010), h-133.
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Rumah Tangga Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi
Kasus di DesaPadang Hangat Kecamatan Kaur Tengah

Kabupaten Kaur)

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 04
November sampai dengan 06 Desember 20®dapun
lokasi penelitiandi Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur
Tengah KabupateKaur. Desa Padang Hangat

Alasan peneliti meneliti di Desa Padang Hangat
Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur yaitu utuk
memperoleh pengetahuan atau penemuan baru. Sebagai
pembuktian atau pengujian tentang kebenaran dari masalah

yang ada.

3. Subjek/ Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang memberi
informasi, makna informasi disini dapat dikatakan sama

dengan responden apabila keterangannya digali oleh pihak
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peneliti dengan lebih dalaffi. Dalam menentukan

penelitian, penulis menggunakan tekbgrdasarkan uraian

tersebut, maka informasi penelitian yang digunakan penulis
dalam penelitian ini terjadi di atas :

a. Informan Penelitian adalah menggadai (Rahin) dan
penahan (Murtahin) di Desa Padang Hangat Kecamatan
Kaur Tengah Kabupaten Kaur.

Tabel 11

Informasi Penelitian

No | Nama Jenis Umur Ket.
Kelamin

1 | Muslim L 40 Kepala Desa

2 | Zakaria L 42 Toko Masyarakat

3 | Ujang L 42 Toko Masyarakat

4 | Nova P 45 Rahin

5 | Dan L 30 Rahin

6 | Ani P 26 Rahin

Y¥Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan
Praktek(Jakarta : Pt. Rineka Cipta, 2002. Cet. XII), h. 107.
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7 | Baida P 38 Rahin

8 | Neneng P 35 Rahin

9 |Lina L 40 Murtahin
10 | Sarah P 30 Murtahin
11 | Jihan P 23 Murtahin
12 | Novi L 40 Murtahin
13 | Winda P 28 Murtahin

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

a. Sumber Data

Sumber data adalah data yang di peroleh melalui
serangkaian kegiatan. Data yang dmbdl dalam
penelitian ini diataranya adalah sebagai berikut :

a. Data primer adalah sumber pertama dimana sebuah
data di hasilka® Maka sumber data diperoleh dari
objek penelitian lapangan yang dilakukan di Desa

Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten

®Bungin, Burhan,Metode Penelitian Sosian Dan EkonomiJakarta :
Kencana, 2013h. 83
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Kaur yaitu masyarakat yang melakukan praktek gadai
peralatan rumah tangga.

b. Data sekunder adalah data yang yang di kumpulkan
dan di peroleh dari orang kedua atau orang lain.
Misalnya data yang diperoleh melalui lapotaporan
atau dokumentasi yang bertem dengan penelitian
baik itu berupa jurnal dan artikel.

b. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperoleh maka
penelitian menggunakan cara sebagai berikut :

1) Observasi

Observasi adalah pemilihan, pengubahan,
pencatatan, dan pengodean sgkaian prilaku dan
suasana yang berkenaan dengan kegiatan observasi,
sesuai dengan tujuaojuan empiris. Dalam hal ini
observasi ialah melakukan pengamatan secara
langsung pada objek yang di teliti dengan maksud
melihat, mengamati, merasakan,  kemudian

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
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berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang diketahui
sebelumnya untuk mendapatkan informasiormasi
yang dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian.
Kemudian dibuat catatan tentang fakilaita yang ada
hubungannya teanhg praktek gadai barang rumah
tangga®®
2) Wawancara

Merupakan tanya jawab atau pertemuan
dengan seseorang untuk suatu pembicaraan.
Wawancara merupakan alat pengumpulan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan dan dijawab secaradis pula. Circiri utama
dari Wawancara adalah kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi dengan sumber
informasi. Dalam penelitian ini di lakukan wawancara
dengan para ibibu rumah tangga di Masyarakat

Desa Padang Hangat Kecamatan Kaurgb?®’

®Mamudiji Sri, SoejonoPenelitian Hukum Normtd (Jakata : Grafindo
Persada, 2006). I69

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta : Rineka Cipta, 2010), . h. 112
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3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan
data yang tidak langsung ditunjukkan pada subjek
penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang
di gunakan dapat berupa buku hayiaarat pribadi,

laporan notule

5. Metode Pengelolahan Data
Data yang telah dikumpul kemudian diolah,
penggelolah data dilakukan dengan cara :
a. Pemeriksaan Data (Editing)

Editing, adalah pengecekéarena kemungkinan
data yang masuk (raw data) atau terkumpul itu tidak
logis dan meragukan. Dalam proses editing dilakuk
pengoreksian data yang terkumpul sudah cukup lengkap,
cukup benar, dan sesuai atau relevan dengan masalah
yang dikaji.

b. Sistematisasi Dat@ystematizing)
Sitematisasi data yaitu menempatkan data

menurut kerangka sistematika bahasa urutan masalah.
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Dalam hal ini penulis mengelompokan data secara

sistematis dari yang sudah diedit dan diberi tanda

menurut klasifikasi urutan masalah.

2. Metode Analisi Data
Dalam hal ini setelah penulis melakukan

pengumpulan data baik dari lapangan maupun pustaka
maka selanjinnya menganalisis data sesuai dengan
permaslahanya. Data tersebut dianalisis dengan
menggunakan data yang bersifat kualitatif yaitu
pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Dalam
hal ini metode sebagai prosedur penelitian menghasilkan
data deskriptifberupa kat&kata tertulis atau lisan dari
orangorang dan perilaku yang diamati. Analisis data dan
penelitian ini menggunakan data kualitatif yaitu suatu
metode penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran
umum tentang subjek penelitian berdasarkan dida
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.
Adapun pendekatan berfikir yang di gunakan dalam

penelitian ini adalah metode induktif, yaitu berangkat dari
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faktafakta yang khusus atau peristiwa konkrit, kemudian
dari fakta itu di tarik gneralisasi yang mempunyai sifat
umum. Metode ini digunakan untuk datata mengenai
akad gadai yang sifatnya umum, kemudian diolah untuk
diambil datadata mengenai akad gadai dalam praktek
gadai barang rumah tangga di DesaPadang Hangat

Kecamatan Kaur Tejah*®

G. Sistematika Penulisan

Agar penulisan proposal ini lebih terarah pada
tujuannya pembahasan maka diperlukan sistematika penulisan
yang terdiri dari 5 (lima) bab, diantarannya 1 (satu) bab dan
bab lainnya saling mendasari dan berkaitan. Halguma
memudahkan pekerjaan dalam penulisan dan membaca dalam
memahami dan menangkap hasil penelitian ini. Adapun
sistematika penulisan ini terdiri dari berbagai pembahasan

yang terurai dari ilma bab ini yaitu :

8sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan(Bndung
: CV Alfabeta,2009) h.244
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Bab | : Pendahuluan Bab | pertama dari skri ini adalah

Bab Il :

Bab Il :

Bab IV :

pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Landasan Teori Bab kedua ini berisikan uraian
pengetian dan sifat gadai, landasan hukum gadai,
rukun dan syarat gadai, hak dan kewajiban pihak
penerima gadai, bertambah jaminan berakirnya akad
gadai.

Gambaran Umum Bab ketiga ini berisikan objek
penelitian ini menguraikan tentang gambaran umum

Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah.
Hasil dan Pembahasan Bab ke empat dari skripsi
ini yaitu menguraikan dan menganalisa jawaban dari
rumusan masalah yang merupakan hasil dari

pembahasan dalam penelitian yang diteliti.

Bab : V Penutup Bab ke lima ini berisikan kesimpulan dan

saran serta penutup



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Dan Sifat Gadai
1. Pengertian Gadai Rahn
Secara etimologis,rahn mempunyai arti tetap dan
kekal sedangkan secara terminologgdin adalah menahan
salah st harta milik nasabah (rahin) sebagai barang
jaminan (marhun) atas utang/pinjaman yang diperoleh dari
kantor pegadaian syariah, menurut fatwa D&Nn adalah
pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan
utang, menurut Prof. Dr. Rachmay & f e 1 , sebagai
dikuti oleh Prof. Dr. Zainuddin Ali, rahn adalah suatu
jenis perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai
tanggungan utanfj. Sedangkan dalam fikih muamalah

dikenal dengan kata pinjaman dengan barang jaminan yang

9 Mardani,Hukum Perikatan Syariah Di Indonesidakarta: Sinar
Grafika, 2013)h. 193

27
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di sebut ar-rahn, yaitu menyimpan suatu barang sebagai
tanggungan utand.

Gadai menurut bahasa arab adaRahn yang
artinya tetap dan lestari, dan dinamakan juglahabsu
artinya penahanan sepert. di k a
yang artinya karunia yg tetap dan lestat.Secara
bahasa katar-rahn b er ar t i Amenjadi kan
yang bersifat mat er i sebagai p
yang menjelaskan bahwarahn adalah terkurung atau
terjerat®®

Di Dalam pengertian istilah adalah mengiea
sejumlah harta yang diserahkan sebagai jaminan hak, dan
dapat diambil kembali sejumlah hartgang dimaksud
sesudah ditebus.

Adapun menur ut pengertian

dimaksud dengan gadai adalah menjadikan sesuatu

20 7ainuddin Ali, Hukum Gadai SyariglJakarta: Sinar Grafika,2016),

h.1

2l Sayyid Sabbig Fikih Sunnah Juz 12,terj, Kamaluddin
A,dkk, (Bandung: Al ma r i f,
1997)h. 139

2 Hendi SuhendiFikih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2002), h. 105
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benda yang mempunyai nildiarta menurut pandangan
Syar ab sebagai®ehjngganorang yang at a s
mengambil sebagian (manfaat) atas barang yang dijadikan
jaminan itu®*

Berdasarkan firman Allah swt dalam QS. -Al
Muddassir: 38 sebagai

berikut:
Laxp 4 { b FoNED

Ar t i ny-iap difi heitaaggung jawab atas apa yang
t el ah erbuatannyado

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan
rahn sebagai berikut :
a.Menurut Ul ama Syafi iyah
AfMenjadi kan suatu benda seb

yang dijadilan  pembayaran ketika berhalangan dalam

“Muhammad Sy a Bank Syarigh rfJakarmiGema
Insani, 2001),h. 131

4 Sayid SabbiqgFigh Sunnah(Jakarta : Pena Pundi
Aksana,2006), h. 182

% Kementrian Agama RIAI-Qur 6 an dan Tekarja;e mahany a
PT Insan Media Pustaka,2013), h. 576
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membayar® utang. o
b. Menurut Ulama Malikiyyah
Ulama Malikiyyah mendefinisikan ar-rahn
sebagai sesuatu yang mutamawwal (berbentuk harta dan
memiliki nilai) yang diambil dari pemiliknya untuk
dijadikan Watsiigah (pgamin) utang yang lazim.
Maksudnya adalah suatu akad atau kesepakatan
mengambil sesuatu dari harta berbentuldial (barang
yang hartanya berbentuk) seperti harta yang tidak
bergerak seperti tanah dan rumah, juga seperti hewan
dan barang komoditi, atau Hahl yang dapat
dimanfaatkan lainnya misalnya seperti tenaga keahlian
namun dengan syarat yang harus jelas dan ditentukan
masanya.
c. Menurut Ulama Hanafiyah
Menjadikan sesuatu (barang) jaminan terhadap

hak (piutang) yang mungkin dijadikan sebagai pembayar

6 Khumedi Ja,farHukum Perdata Islam di Indonesi@andar
Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung 2015),
h. 165
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hak (piutang) itu, baik seluruhnya dan maupun
sebagianyd’
d. Menurut Ulama Hanabillah

Ulama Hanabillah mendefinisikkaar-rahn yaitu
harta yang dijadikan sebagai jaminan utang gadai yang
ketika pihak yang menanggung hutang tidak bisa
melunasinya, mak utang tersebut terbayar dengan
menggunakan harta hasil penjualan harta yang dijadikan
jaminan utangyadai.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang gadai
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa gadai r@hn) adalah menahan barang jamina
yang bernilai harta milik rahin (peminjam) yang di
jadikan sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya,
sehingga pihakmurtahin (yang menahan) memperoleh
jaminan utang mengambil kembali seluruh atau sebagai

jaminan, apabila pihak yang menggadaikanakid

2’H.B. Syafuri AAAdal ah Jurnal Hukum | sl am,
2Desember2014,diakses dari
http://ejournal.radenintan.c.id/index.php/adalah/article/view/#da tanggal
24 Maret 2019, pukul 17:00.
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disepakati, barang jaminan dijual dan dibayarkan utang
dan jika dalam penjualan barang jaminan ada kelebihan

maka waijib dikembalikan kepada pemilikria.

2. Sifat Gadai

Secara umumahn dikategorikan selgmi akad yang
bersifat dermasebab apa yang dibikan penggadai (rahin)
kepada penerima gadai (Murtahin) tidak bisa ditukar
dengan sesuatu, yang diberikamurtahin kepadarahin
adalah utang, bukan penukar atas barang yang digadaikan.
Rahn juga termasuk akad yang bersifat ainiyah yaitu
dikatakan sempum sesudah menyerahkan benda yang
dijadikan akad, seperti hibah, pinjam meminjam, titipan,
dan girad (utangp i ut ang) semua termasuk
(derma) yang dikatakan sempurna setelah memegang (al
gabdu) sesuaikaidah (tidak sempurna tabarru, kecuali

setehh pemegangafy.

28 Abdul Rahman Ghazal¥igh Muamalat,(Jakarta : Kencana
2010), h. 265
29 Abdul Rahman GhazalfFigh Muamalat(Jakarta : Kencana 2010),
h. 305
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B. Landasan Hukum Gadai
Para Ulama  fikih mengemukakan bahwa

menggadaikan barang boleh hukumnya baik di dalam hadlar
(kampung) maupun di dalam perjalanan, Hukum ini disepakati
oleh kalangan Ulama HanabilldhAkad rahn diperbolehkan
oehsyarad dengan-Qobe o bsugnagand al i | é
Il j mao.
1. Akqur an

Firman Allah SWT dalam surat Aaqarah (2) 283, yaitu :

6k PEBOW & Bihe 8B &y Am BEZA ajg*
UABR > V&8 + VB TrEs E NA9 B zBREfS
$e@ | By IGYABEIES v g 200U E St

300 i\ B pg B E %) 2ESSEAGTHS

Artinya : AJi ka kamu dal am per |
tidak secara tunai sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah
ada barang tanggungan yang dipegang oleh
yang berpiutang. Akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya hutangnya dan rddeaklah ia

%0 Teuku Muhammad Hasbi shigdjy,i Hu k-uumk um Fi ki h 1 sl an
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997).h. 362
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bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu para saksi menyembunyikan persaksian.
dan barang siapa yang menyembunyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakano.
Surat AlBagarah ayat 283 juga
mengajarkan, bahwa untuk  memperkuat
perjanjian utangiutang, maka dapat dilakukan
dengan tulisan yang dipersaksikan dua orang

saksi lakilaki atau seorang laaki dan dua

orang saksi perempuan.

e @BMAH_ 1. bHEp 0 2 FLIGH. ek

Artinya :

G -es K phia p MBHA P pHT

Rasulullah  SAW Telah menggadaikan baju
besinya kepada seorangahudi di Madinah,
Maka dia (Rasulullah) mengambil untuk
keluarganya darinya (Yahudi) sejumlah
gandum. (H.R. Ibnu Majaf?)

Berdasarkan ayat dan hadliadis tersebut di

jelaskan bahwa gadai (rahn) hukumnya dibolehkan, baik

368

*lmam AlQasthalani dan Imam ANawawi, Ensiklopedia Hadits
Qudsi danPenjelasanyaCetakan kel, (JakartaPustaka asSunnah,2007), h.
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bagi orang yang sedang dalanrjgianan maupun orang
yang tinggal di rumah, memang dalam surat Al Bagarah (2)
ayat 283, gadai dikaitkan dengan Safar (perjalanan), akan
tetapi dalam hadibadis tersebut nabi melaksanakan gadai
(rahn) tidak terbatas hanya dalam perjalanan saja tetapi juga
bagi orang yang tinggal di rumah, pendapat ini
dikemukakan oleh jumhur ulama sedangkan menurut imam
Mujahid, Dhahhak, dan Zhahiriyah, gadaaln) hanya
dibolehkan bagi orangrang yang sedang dalam
perjalanan, sesuai dengan ayat 283 SuralBafjarah(2)

tersebut di ata¥®

3. ljma
Dari hadits dan ayat di atas, para ulama telah
sepakat (ijma) bahwa :
a. Barang sebagai jaminan utang (rahn) di bolehkan (Jaiz)
b. Rahn dapat dilakukan baik dalam berpergian (safar)

maupun tidak dalam Safar pembatasan dengan Safar

32 Ahmad Wardi MuslichFikih Muamalat Cetakan ket, (Serang:
Amzah,2017), h289
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dalam surah ABagarah 283 adalah karena kelaziman
saja, maka tidak boleh diambil makna sebaliknnya
(mafhum mukhalafah), karena adanya hdudidis yang

membolehkan rahn tidak dalam berpergfan.

C. Rukun dan Syarat Gadai
1. Rukun Gadai
Gadai memilikiempat unsur, yaitu Rahin, Murtahin,

Marhun, dan Marhun bih, Rahin adalah orang yang
memberikan gadai, murtahin adalah orang yang menerima
gadai, Marhun atau Rahn adalah harta yang digadaikan
untuk menjamin utang, dan marhun bih adalah utang. Akan
tetapi unuk menetapkan rukun gadai, Hanafiah tidak
melihat kepada keempat unsur tersebut, melainkan melihat
kepada pernyataan yang dikeluarkan oleh para pelaku
gadai, yaitu rahin dan Murtahin oleh karena itu seperti
halnya dalam akadkad yang lain Hanafiah mengéan

bahwa rukun gadai adalah ijab dan gabul yang dinyatakan

% Fathurrahman DjamilHukum Perjanjian dalam Transaksi di
Lembaga Keuangasyariah Cet2, (Jakarta:Sinar Grafika,2013),284
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oleh Rahin dan MurtahitffMenurut ulama Hanafiyah rukun
rahn adalah ijab dan gabul dari Rahin danMAirtahin,
sebagaimana pada akad yang lain akan tetapi akad dalam
rahn tidak akan sempurna salbmal adanya penyerahan
barang.

Adapun menurut ulama selain hanafiyah, rukun rahn
adalah Shighat, Agid (orang yang akad), Marhun, dan
Marhun bih® Utangpiutang itu hukumnya mubah bagi
yang berutang dan sunnah bagi yang mengutanginya karena
sifatnya menolog sesama. Hukum ini bisa menjadi wajib
manakala orang yang berutang belpanar sangat
membutuhkannya. Dalam menjalankan gadai syariah harus
memenuhi rukun gadai syariah yaitu:

a. Ar-Rahn (yang menggadaikan)

Orang yang telah dewasa, berakal bisa dipercaya,

dan memiliki barang yang akan digadaikan

3 Ahmad Wardi Muskh, Figh Muamalat Cetakan ket, (Serang:
Amzah , 2007),h. 290
¥Khume di HuBumdérdata |slam Di IndonesiéBanadar
Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015),
h. 168
% Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi
dan llustrasi,(YogyakartaEkonisia,2015), Edisi 4, h. 175
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b. Al-Murtahin (yang menerima gadai)

Orang, bank, dan lembaga yang dipercaya oleh
rahin untuk mendapatkan modal dengan jaminan barang
(gadai)

c. Al-Marhun (barang yang digadaikan)

Barang yang digunakan rahin untukndapatkan

modal dengan jaminan barang (gadai)
d. Al-Marhun Bih (utang)

Sejumlah dana yang diberikan Murtahin kepada

rahin atas dasar besarnnya tafsiran Marhun
e. Sighat, ijab, dan Qabul

Kesepakatan antara rahin dan murtahin dalam
melakukan transaksi gadaaga dasarnya berjalan di atas
dua akad transaksi yait(:

1. Akad Rahn, yang dimaksud adalah menahan harta
milik si pinjaman sebagai jaminan atas pinjaman yang

diterimanya, pihak yang menahan memperoleh

3" Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi
dan llustrasj h. 160
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jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau
sebagian pitangnnya, dalam akad gadai disebutkan
bila waktu akad tidak diperpanjang maka penggadai
menyetujui agunan (Marhun) miliknya dijual oleh

Murtahin.

2. Akad ljarah merupakan akad pemindahan hak guna
atas barang sendiri, melalui akad ini dimungkinkan
bagi penggdaian untuk sewa atas penyimpanan
barang bergerak milik nasabah yang telah melakukan
akad.

Menurut sayyid sabiq, bahwa gadai itu baru
dianggap sah apabila memenuhi empat syarat Yaitu:
a. Orangnya sudah dewasa
b. Berfikir sehat
c. Barang yang digadaikanudah ada saat terjadi

akad gadai .

% Heri SudarsonoBank dan Lembaga KeuangéaSyariah Deskripsi
dan llustrasj h. 162
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d. Barang gadaian dapat diserahkan atau dipegang
oleh penggadaibarangatau benda yang dijadikan
jaminan itu dapat berupa emas.

Jika semua ketentuan diatas terpenuhi, sesuai
dengan ketentuan syariah, dan dilakukan oleh
orang yang melakukan thasarruf, maka akad ar
rahn itu sah.

Harta yang digunakan disebut-rabhrhun
(yang diagunkan) Harta agunan itu harus diserah
terimakan oleh arahin tersebut, dengan serah
terima itu agunan akan berada di bawah kekuasaan
al-murtahin jika harta agunan itu termasuk yang
bisa dipindakpindah seperti kulkas barang alat
rumah tangga, dan bahan elektronik, perhiasan,
dan semisalnnya, maka serah terimanya adalah
sesuatu dari harta itu, yang menandakan
berpindahnya kekuasaan atas harta itu kgaan

al-murtahin, jika harta tersebut merupakan barang
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tak bergerak seperti rumah, tanah, lahan, sawah,
dan lainlainnya®

Sedangkan Ulama figih berbeda pendapat
dalam menetapkan rukun menurut jumhur ulama,
rukun rahn ada empat yait®:

a. Shighat (lafadzajb dan gobul)

b. Orang yang berakad (rahin dan murtahin)
c. Harta yang dijadikan marhun dan

d. Utang (marhun bih)

Ulama hanabilah berpendapat, rukun rahn itu
hanya ijab dan gobul. Menurut ulama Hanafiyah,
agar lebih sempurna dan mengikat akad rahn,
maka diperlukan penguasaan barang oleh pemberi
utang.

Adapun rahin, murtahin, marhun bih, itu

termasuk syaragyarta rahn, bukan rukunnya.

%9 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi
dan llustrasj h. 163
% Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi
dan llustrasj h. 164
! Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi
dan llustrasi(Yogyakarta:Ekonisia,2003), Cet 1,165
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2. Syarat-Syarat Gadai
Dalam rahin diisyaratkan dengan beberapa syarat
sebagai berikut:
a. Syarat Aqid
Syarat yang harudipenuhi oleh Agid dalam gadai
yaitu rahin dan murtahin adalah, ahliyah (kecakapan)
menurut Hanafiah adalah kecakapan untuk melakukan
jual-beli. Artinya, setiap orang yang sah melakukan-jual
beli, sah pula melakukan gadai, hal ini dikarenakan rahn
atau gadi adalah suatu tasarruf yang berkaitan dengan
harta, seperti halnya jubkli dengan demikian, untuk
sahnya akad gadai, pelaku diisyaratkan harus berakal
dan mumayyiz (anak yang sudah bisa membedakan
antara hal yang bermanfaat dan hal yang berbahaya),
maka tidak sah gadai yang dilakukan oleh orang gila,
atau analanak yang belum memasuki masa tamyiz
(membedakan mana yang baik dan buruk). Menurut
jumhur ulama selain Hanafiah kecakapan dalam gadai

sama dengan kecakapan untuk melakukanijakldan
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akad talrru (kebajikan), hal ini di karenakan akad gadai
adalah akad tabarru, oleh karena itu tidak sah akad gadai
yang dilakukan oleh orang yang dipaksmak di bawah
umur, gila, boros, dan pailit, Demikian pula tidak sah
akad.Gadai yang dilakukan oleh walyah atau kakek,
atau washiy (pemegang wasiat) atau hakim kecuali
karena keadaan darurat atau karena kemaslahatan yang
jelas bagi anak yang tidak sempurna ahliggh
(qashir)*?
b. Syarat Shighat

Menurut Hanafiah, Shighat gadai (rahn) tidak
boleh digantungkan dengan syarat, dan tidak
disandarkan kepada masa yang akan datang, hal ini
dikarenakan akad gadai (rahn) menyerupai akad jual
beli, yang dilihat dari aspek pelunasan utang apabila
akad gadai digantungkan kepada syarat atau disandarkan
kepada masa yang akaatang, maka akan menjadi

fasid seperti halnya juddeli.

2 Ahmad Wardi MuslichTinjauan Syariah Tentang Pegadaian
Syariah Cetakan kel (Serang: Amzah, 2017),h90
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Apabila akad gadai disertai dengan syarat fasid
atau batil maka hukum gadainya sah, tetapi syaratnya
bat al karena gadai bukan akad
Syafi i yah berpendapat bah
dengan syarat juddeli, karena gadai merupakan akad
maliyah. Adapun syaratyarat yang diikatkan dengan
akad gadai hukumnya dapat dirinci menjadi empat
bagian yaitu, sebagai berikut:
1. Apabila syarat itu dengan maksuakad, seperti
memprioritaskan pelunasan utang kepada murtahin
ketika utang (kreditor) lebih dari satu orang, maka
akad gadai dan syarat hukumnya sah.
2. Apabila syarat tidak sejalan dengan akad, seperti
syarat yang tidak ada kemaslahatannya atau tidak ada
tujuannya, maka akad gadai hukumnya sah, tetapi
syaratnya batal (tidak berlaku).
3. Apabila syarat tersebut merugikan murtahin dan

menguntungkan rahin, seperti syarat harta jaminan
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tidak boleh di jual ketika utang jatuh tempo maka
syarat dan akad gadai hukuyarbatal.

4. Apabila syarat tersebut menguntungkan murtahin dan
merugikan rahin, seperti syarat harta jaminan boleh
diambil manfaatnya oleh murtahin maka hukumnya,
diperselisihkan oleh para ulama menurut pendapat
yang lebih zhahir, syarat dan akad hukumnggab
karena syarat berteangan dengan tujuan akad
menurut pendapat yang kedua syaratnya batal tetapi
akad gadainya tetap sah, karena gadai merupakan
akad tabarru , sehingga tidak
yang fasid®

Malikiyah berpendapat bahawa syarat yang
tidak betentangan dgan tujuan akad hukumnya sah,
Adapun syarat yang bertentangan dengan tujuan akad
maka syarat tersebut fasid dan dapat membatalkan
akad gadai. Contohnya rahin mensyaratkan agar

barang jaminan tetap ditangan rahin dan tidak

3 Ahmad Wardi Muslich, Tinjauan Syariah Tentang Pegadaian
Syariah,h. 293
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diserahkan kepada murtahin, Hailah pendapatnya
sama dengan malikiyah, yaitu membagi syarat kepada

shahih dan fasid.

c. Syarat marhun
Para ulama sepakat bahwa syarat marhun

(barang yangdigadaikan) sama dengan syasgarat

jual-beli Artinya, semua barang yang sah diperual

belikan sah pula digadaikan, secara rinci Hanafiah
mengemukakan bahwa syasytarat marhun adalah
sebagai berikut :

1) Barang yang di gadaikan bisa di jual, yakni barang
tersebut harus ada pada waktu akad dan mungkin
untuk diserahkan apabila barangnya tidak adaamak
akad gadai tidak sah.

2) Barang yang di gadaikan harus berupa mal (harta)
dengan demikian, tidak sah hukumnya menggadaikan

barang yang tidak bernilai mal seperti bangkai.
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3) Barang yang digadaikan harus mal mutagawwim,
yaitu barang yang boleh diambil manfag menurut
syara , sehingga memungki nka
untuk melunasi utangnya.

4) Barang yang digadaikan harus diketahui (jelas),
seperti halnya dalam judkeli.

5) Barang tersebut dimiliki oleh rahin, syarat ini
menurut Hanafiah bukan syarat jawaz atabnga
rahn, melainkan syarat nafadz (dilangsungkga)
rahn oleh karena itu di bolehkan menggadaikan harta
milik orang lain tanpa izin dengan adannya wilayah
(kekuasaan) syar i yah, sepert
yang menggadaikan harta anaknya sebagai gmin
utang si anak dan utang dirinya akan tetapi, menurut
Syafi I yah dan Hanabil ah ti
menggadaikan harat milik orang lain tanpa seizinya
(si pemilik), karena juabelinya juga tidak sah, dan

barangnya nantinya tidak bisa diserahkan.



48

6) Barang yng harus kosong, yakni terlepas dari hak
rahin oleh karena itu, tidak sah menggadaikan pohon
kurma yang buahnya tanpa diserahkan buahnya itu.

7) Barang yang di gadaikan harus sekaligus bersama
sama dengan pokoknya (yang Ilainnya) dengan
demikian tidak sah m@gadaikan buabuahan saja
tanpa disertai dengan pohonnya, karena tidak
mungkin menguasai budiuahan tanpa menguasai
pohonnya.

8) Barang yang digadaikan harus terpisah dari hak milik
orang lain, yang bukan miliki bersama oleh karena itu
tidak dibolehkan meaggadaikan separuh rumah, yang
separuhnya lagi milik orang lain kecuali milik teman
syari katnya akan tetapi menur
dan hanabilah, barang milik bersama boleh
digadaikan.

Pendapat ini juga merupakan pendapat ibnu Abi

Laila, A-Na k haszia A dan Abu Tsaur .
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Syafi i yah, di samping me n
dalam akad juabeli dan berlaku juga dalam akad gadai
dan disepakati, oleh para fugaha sebagaimana telah
penulis kemukakan di atas juga mengemukakan syarat
yang rinci untuk akad gadai antdaan sebagai berikut :
1) Barang yang digadai kan har us
yang sah diperjual belikan, walaupun hanya disifati
dengan sifat salam, bukan manfaat dan bukan pula
utang dengan demikian manfaat tidak sah digadaikan
karena manfaat akan hilang setlikyarat ini juga
dikemukakan oleh Hanabilah.
2) Barang yang digadaikan harus dikuasai oleh rahin,
baik sebagai pemilik atau wali, atau pemegang wasiat
(washiy) syarat ini juga dikemukakan oleh Hanabilah.
3) Barang yang digadaikan bukan barang yang cepat
rusak minimal sampai batas waktu utang jatuh
tempo.

4) Benda yang digadaikan harus suci.
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5) Benda yang digadaikan harus benda yang bisa di
manfaatkan, walaupun pada masa datang, seperti
binatang yang masih kecil.

Malikiyah mengemukakan syarat secara umum,
yaitu bahkan setiap barang yang diperjbalikan sah,
pula digadaikan hanya saja ada pengecualian yaitu dalam
barangbarang yang ada gharar (tipuan) karna belum
jelas adanya, seperti janin dalam perut induknya dalam
kasus semacam ini meskipun barang tersebak tgah
diperjuatbelikan, namun sah untuk di gadaik4n.

Marhun adalah barang yang dijadikan jaminan
oleh rahin para ulama figih sepakat mensyaratkan
marhun sebagaimana persyaratan barang dalarbglial
sehingga barang tersebut dapat dijual untuk memenuhi
hak murtahin
Ulama Hanafiyah mensyaratkan marhun, antara lain:

1) Dapat diperjual belikan

2) Bermanfaat jelas

4 Ahmad Wardi MuslichTinjauan Syariah Tentang Pegadaian
Syariah,h. 295
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3) Milik rahin
4) Bisa diserahkan
5) Tidak bersatu dengan yang harta lain
6) Dipegang (dikuasai) oleh rahin
7) Harta yang tetap atau dapat dipindahfan.
d. Syaat Marhun bih
Marhun bih adalah suatu hak yang karenanya
barang gadaian diberikan sebagai jaminan kepada
Murtahin, Menurut Hanafiah Marhun bih harus
memenuhi syaradyarat sebagai berikut :
1) Marhun bih harus berupa hak yang wajib diserahkan
kepada
2) pemiliknya, vyaitu Rahin karena tidak perlu
memberikan jaminan tanpa ada barang yang
dijaminnya syarat ini di ungkapkan oleh ulama selain

Hanafiah dengan redaksi, Marhun bih harus berupa

K hume di Hubumdérdata |slam Di IndonesiéBandar
Lampung: Pusat Penelitian dBenerbitan IAIN Raden Intan Lampung,
2015),h. 171
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utang yang ditanggungkan (dibebankan
penggantinya) kepada rahin.

3) Pelunasan tang memungkinkan untuk diambil dari
marhun bih apabila tidak memungkinkan pembayaran
utang dari marhun bih maka rahn (gadai) hukumnya
tidak sah, dengan demikian tidak sah gadai dengan
gishash (pembalasan),atas jiwa atau anggota badan,
kafalah bin nafs,sjfu6 a h , dan upah at as
yang dilarang.

4 Hak mar hun bih harus jelas (
majhul (samar atau tidak jelas) oleh karena itu tidak
sah gadai dengan hak yang majhul (tidak jelas) seperti
memberikan barang gadaian untuk menjamin salah
satu dari dua utang, tanpa dijelaskan utang yang
mana®
Syafi Il yah dan Hanabil ah meng
untuk marhun bih

1) Berupa utang yang tetap dan dapat di manfaatkan

®Khume di HuBuan®érdata |slam di Indonesiah. 295
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2) Utang harus lazim pada waktu akad
3) Utang harus jelas dan diketahui oleh rahin dan
murtahin

4) Syarat marhun (borg)
Syaratsyarat gadai yang diungkapkan di

atas menggambarkan secara umum mengenai,
syaratsyarat rahn namun pada kenyataanya, para
ulama tidak sepakat dalam memberikan syarat
syarat rahn sehingga terjadi yang dagliatasukan
sebagai syaradyarat rahn, tersebut akan
dikemukakan pendapat dari para imam mahzab
sebagai berikut'’
1) Pendapat ulama mazhab maliki
Pendapat ulama dari kalangan mazhab Imam
maliki berkenan dengan syastarat rahn
terdiri dari atas 4 (empat)aiu:
a) Bagian yang berkaitan dengan kedua belah

pihak yang melakukan akad, pihak rahin

47 Zainudin Ali, Hukum Gadai Syarigh{Jakarta: Dewan Pimpinan
Pusat GAPMI DPFG5APMI, 2008)h. 23
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bahwa kedua belah pihak murtahin syarat
ini mengharuskan bahwa kedua belah pihak
yang terlihat dalam transaksi hukum gadai
harus ada dua orang, yang memenuhi
keabsahanlkad dalam juabeli yang tetap
(mengikuti) jika akad dilakukan oleh
seorang anak yang masih mumayyiz yang
melakukan akad tersebut diijinkan oleh
walinya.

Bagian yang berkaitan dengan marhun
(barang gadai) syarat ini memungkinkan
barang yang di gadaikan ga adalah
barang yang sah bila diperjual belikan,
karena itu najis dan barafbgrang lainnya
yang dalam juabeli juga dilarang.

Bagian yang berkaitan dengan marhun bih
(uang vyang dipinjamkan) syarat ini
mengharuskan utang sudah tetap, baik pada

saat itumaupun dimasa yang akan datang,
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yang dimaksud dalam hal ini dapat
diungkapkan sebagai contoh tentang
sahnya akad gadai pada pengumpahan,
yakni pemberian upah dari seseorang
kepada orang lain atas jasanya.

d) Bagian yang berkaitan dengan akad hal
yang di makud, mengaharuskan bahwa
akad gadai hendaknya tidak menetapkan
suatu syarat yang bertentangan dengan
tujuan gadai, misalnya akad gadai yang
menghendaki marhun harus dijual jika
orang yang menggadaikan (rahin) tidak
dapat melunasinya.

2) Pendapat ulama mazhblanafi

Ulama dari mazhab Hanafi berpendapat bahwa

syarat gadai terbagi atas 3 (tiga) yaitu :

a) Bagian pertama syarat terjadinya akad rahn,

yakni marhun (barang gadaian), yang berupa
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harta benda dan marhun bih (utang), yang
merupakan sebab terjadinya gadai.

b) Bagian kedua yang berkaitan dengan syarat
syarat sahnya akad rahn, yaitu hendaknya
berkaitan dengan syarat yang tidak
dikehendaki oleh akal, tidak disandarkan
pada waktu tertentu, marhun (barang gadai)
dapat dibedakan dari lainya, marhun berada
dalam kekiasaan penerima gadai setelah
diterima olehnya, marhun beraenar
kosong marhun bukanlah barang najis dan
marhun bukan termasuk barang yang tidk
bisa di ambil manfaat.

c) Bagian ketiga yaitu, syarat tetapnya akad
rahn akad rahn telah tetap apabila marhun
diterima oleh murtahin (penerima gadai)
dengan.

d) Terjadinnya ijab dan qobul.
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3) Pendapat ulama dari mazhab Imam Maliki dan
| mam Syaf.i [
Pendapat ulama dari mazhab Imam Maliki dan
| mam Syafi i yang hanya
ketentuan barang gadai, yang mempersyaratkan
keabsahan barang yang diperjual belikan
pengikut dari kedua mazhab di maksud, bahwa
mengatakan segala sesuatu yang dapat diterima
atau dijual, dapat jual digadaikan, dihibahkan,
atau diserahkan, karena itu menurut mereka
barangbarang seperti hewan ternakgwan
melata, hamba sahaya, dirham, dinar, tanah dan
barangbarang lainnya, selama itu halal
diperjual belikan, maka halal pula digadaikan.
Selain syarasyarat para ulama figh sepakat
menyatakan bahwa -aahn itu harus dianggap
sempurna apabila barang gadi rahnkan itu
secara hukum sudah berada di tangan pemberi

uang, apabila jaminan itu berupa benda tidak
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bergerak, seperti rumah dan tanah, maka tidak
harus rumah dan tanah itu diberikan , tetapi
cukup surat jaminan tanah atau stsatat
rumah itu yang ipegang oleh pemberi utadd.

4) Syarat Kesempurnaan Rahn (memegang
barang]®
Secara umum, ulama fiigh sepakat bahwa
memegang atau menerima barang adalah syarat
dalam rahn, Ulama Malikiyah berpendapat
bahwa memegang marhun adalah syarat
kesempurnaan, tetapi kan syarat sah atau
syarat lazim, menurut Ulama Malikiyah akad
dipandang lazim dengan adannya ijab dan
kabul, akan tetagviurtahin harus memintannya
atau merelakan borg di tangan rahin menjadi
batal.

a. Cara Memegang Marhun

“8 Nasrun Haroen,Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media
Pratama,2007), C&, h. 255

“ Rachmat Bigira Meamalah (Bandung: Pustaka
setia,2001), h. 164
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Adapun penyerahan marhun secaraatay

atau dengan wasilah yang

memberikan utan{murtahin)

Diantara syarasyarat memegang adalah :

(1) Atas seizirrahin

(2) Rahin atau murtahin harus ahli dalam
berakad

(3) Murtahinharus tetap memegang rahin

Ulama Hanafiyah, Malikigh, Hanabilah
berpendapat bahwadiantara syarat
memegang, murtahin harus tetap atau
lama memegang borg dengan demikian
menurut  ulama  Malikiyah  dan
Hanafiyah rahn batal jika murtahin
meminjamkan atau menitipkan borg
kepada rahin Adapun menurut ulama
Hanabilah, akadahn tidak batal, tetapi

hilang kelazimannya dan akan njedi
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lazim kembali jika rahin
mengembalikanya kepada murtahin,

Ul ama Syafi i'yah ber pen
akad rahn tidak batal jika murtahin

menitipkan atau meminjamkan borg

kepada rahin misalnya untuk
memanfadtannya.

b. Orang yang berkuasa atas borg

Orang yang menguasai borg adalah

murtahin atau wakilnya,

dipandang tidak sah jika orang yang
memegang borg adalah rahin, sebab salah
satu tujuan borg adalah menjaga keamanan

bagimurtahin.

Borg dititipkan kepadaeseorang yang
disepakati oleh rahin atau murtahin, orang

tersebut di sebut adl
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(1) Syaratsyarat Adl

Diantara syarasyarat yang harus

dimiliki oleh adl adalah memiliki dua

sifat yaitu amanah dan bertanggung
jawab, Selain itu diisyaratkan pula adl
harus orang yang sah dijadikan wakil
bagi rahin dan murtahin, dengan
demikian maka adl tidak boleh anak

kecil, gila, dan laidain.

Murtahin  dan rahin  dibolehkan
mempercayakan borg kepada orang lain.

(a) Borg terlepas dari adl

Borg dapat lepas dari adl
dengan alasan berikut :
1) Habisnya masa rahn
2) Rahin  meninggal, = menurut

Hanabil ah dan Syafi o
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tidak lepas jika yang meninggal

adalah murtahin

3) Adl meninggal ahli warisnya

tidak berhak memegang

4) borg, kecuali atas izin murtahin

dan rahin

5) Adl gila

6) Rahin melepasakan atau

(b)

membatalkan borg akan tetapi,

tidak lepas jika yang

membatalkan murtahin, sebab

yang menjadi wakilnya adalah

rahin.

HukumAd|

Adl memiliki hak dan kewajiban

sebagai berikut:

1) Adl harus menjaga borg
sebagaimana ia menjaga

barang miliknya
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Adl harus tetap memegang
borg sebelum ada izin dari
yang melakukan, akad untuk
menyerahkan kepada orang
lain

Adl tidak boleh meman
fatkan borg

Jika borg rusak tanpa
disengaja, kerusakanya dita
nggung oleh murtahin

Ulama Hanafiyah berpen
dapmt bahwa adl tidak boleh
melepaskan atau memba
talkan borg.

Sedangkan menurut Ulama

syafi i1yah dan

bebas untuk melepaskannya.

Hanab
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5) Beberapa hal yang berkaitan dengan syarat
Rahn®
Beberapa hal yang berkaitan dengan
syarat Rahn, antafain sebagai berikut :
a) Borg harus utuh
Beberapa ulama berbeda pendapat
dalam menentukan borg yang tidak utuh,
seperti setengah sepertiga dan -lain
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa borg
harus utuh, tidak boleh terpisah diantara
alasanya adalahahn harus tetap berada di
tangan orang yang telah memberikan utang
dan hal itu hanya terpenuhi dengan keutuhan
barang.
Jumhur ulama, membolehkan borg
dengan barang yang tidak utuh atau
sebagiannya asalkan sah diperjual belikan.

b) Borg yang berkaitan dengéenda lain

**Ra c h mat , Fi§ily MuarealahlBandung: Pustaka
setia,2001), h.166
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Ulama Hanafiyah berpendapat sah
jika borg berkaitan dengan benda lain.

Jumhur ulama, membolehkannya
selagi dapat di serahkasedangkan barang
yang dirumah tidak termasuk borg kecuali
ada penjelasanya.

c) Gadai utang

Para ulama selain  Malikiyah
berpendapat bahwa utang tidak boleh
dijadikan borg sebab tidak termasuk harta
yang tampak, adapun menurut Malikiyah
utang boleh dijadikan borg sebab utang

termasuk sesuatu yang dapat dijual.

d) Gadai barang yang digadaikan atau dipinjam

Para ulama imamahzab bersepakat
bahwa barang yang didagangkan atau
sedang dipinjam, boleh dijadikan borg

dibolehkan pula menggadikan sawah atau
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ladang yang sedang diusahakan atau digarap

oleh orang lain sebagai borg.

e) Menggadaikan barang jaminan

f)

Pada dasarnya lmrg yang
digadaikan haruslah milik rahinnamun
demikian para ulama mahzab
membolehkanya  untuk  menggadaikan

barang pinjaman atas seizin pemiliknya.

Gadai Tirkah (harus peninggalan jenazah)

Ulama Hanafiyah Malikiyah dan
Hanabilah membolehkan gadardyan tirkah
jika jenazah telah bebas dari utang, adapun
ul ama Syaf.i iyah ber penda

menggdaikan sebagian dari harta tirkah.
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g) Gadai barang yang cepat rusak

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa
menggadaikan barang yang cepat rusak,
dibolehkan jika borg tersebut dimungkinkan
akan  kuat bila  murtahin  hendak
menjemurkanya barang tersebut harus
dijemur atau segera dijual jika ditakutkanya

akan rusak.

h) Menggadaikan kitab

Ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan
yang paling masyhur dari golongan
s y ayah membolehkan untuk meng
gadaikan Alquran dan kitalkitab hadits

atau tafsir.

Sebaliknya ulama Hanabilah
berpendapat bahwa menggadaikan - Al

Qur an ti daklI-Qur saanh tsiedbaakb
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boleh diperjual belikan akan tetapi,
memperbolehkanya menggadaikan ikad
atau tafsir kepada orang kafir sekalipun
apabila kitakkitab tersebut dipegang oleh

orang muslim yang adil.

D. Hukum Dan Ketentuan Gadai

Akad berarti mengikat atau mempertemukan. Para ahli
hukum Islam mendefinisikan akad sebagai pertemuan ljab
yang muncul dari salah satu pihak dengan Qabul daari pihak
lain secara sah menurut ketentuan hukwkum syariah dan
menimbulkan akibat hukum pada obyeknya. Dalam hukum
Islam hubungan antara para subyek hukum itu sangat penting
dan akibat hukum juga akan menyangkara pihak. Akibat
hukum tidak hanya tercipta pada obyek, tetapi juga pada

subyek, maka definisi akad menjadi pertemuan ijab dan gabul
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secara sah menurut ketentuan hukum syariah yang

menimbulkan akibat hukum bagi subyek dan obyeRhya.
Contoh dari akadjia b qabul sepert.i seot

aku gadaikan meja ku ini dengan Rp. 10.0600,dan yang s at

| agi menj awab g aku teri ma gad:

10.000; atau bisa pula dilakukan selaindengan #atta,

seperti dengan surat, isyarat atau yang lainfRaa pihak

boleh membuat akad mawmaapapun dan berisi napa saja

dalam batadatas tidak makan harta dengan jalan batil, yakni

tidak bertentangan dengan kaidah Islam dan ketertiban umun

syar i. Dal am hal Itu telah dije

ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut :

Artiny a : A H a-erangoyarg rogriman, penuhilah agad
agad itu.o(QS.

O jENAS B E &3 pysHl HERHBAE IBE MY
B BB B B° B W BREA 7 HAB ¥) OFE §

4¢eh ¢\ B NA E %6)

L Akh Munhaji dkk, Antalogi Hukum Islan{Yogyakarta: Program
Study Islam UIN Suan Kalijaga, 2010), Cet 1, h. 76
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Al-Maidah ayat 152

Perintah ayat ini menunjukkan bahwa-@uran saat
menekankan perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk
dan maknanya dengan pemenuhan sempurna. Sedemikian
tegas AIQur an dal am kewaji ban me me r
setiap Muslim diwajibkan memenuhinya, walaupural h
tersebut merugikanya. Ini karena kalau dibenarkan melepaskan
ikatan perjanjian maka rasa aman dan ketenangan seluruh
anggota masyarakat, dan memang kepentingan umum harus
didahulukan atas kepentingan peroranyjan.

Perjanjian gadai adalah perjanjian aatalua pihak,
yaitu orang yang beruntung atau pemberi gadai dan orang
yang berutang atau pemberi gadai dan orang yang memberi
utang atau penerima gadai. Dalam perjanjian ini kedua belah
pihak harus memenuhi akattad sebagaimana di jelaskan
dalam ayat di a@s agar tidak beshtangan dengan syariat

Islam.

2 Kementrian Agama RIAL-Qur 6 an dan T(eakarfazPTmrahany a
Insan Medika Pustaka,2013),106

3 Syeh Muhammad GhazaliTafsir Tematik dalam AQur & an
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), Cbt T3
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Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
akad rahn, diantaranya sebagai berikut :

1. Akad Rahn Adal ah Tabarrubo

Gadai mer upakan sal ah sat |
(kebajikan). Sebab, pinjaman yang dibenil@eh murtahin
tidak dihadapkan dengan sesuatu yang lain. Sebagai akad
tabarrud, maka akad tersebut m

yang tetap apabila barang yang digadaikan sudah
diserahkan kepada pihak penerima gatai.

Menurut Sayyid, akad gadai akan dianggah sa
apabila memenuhi empat syarat yartu :
a. Orangnya sudah dewasa

b. Berfikiran sehat

c. Barang yang digadaikan dapat diserahkan atau dipegang

oleh penggadai barang atau benda yang dijadikan

jaminan itu dapat berupa emas.

** ZainudinAli , Hukum Gadai Syarial{Jakarta Dewan Pimpinan
Pusat GAPMII DPFGAPMI, 2008, h. 27
% Sayyud SabigFigh Sunnah(Jakarta : Pena Aksa, 2008),141
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Apabila rukun sudah terpenuhi, semuauses
dengan ketentuan syariah serta dilakukan oleh orang
yang memiliki kelayakan untuk bermuamalah, maka
akad gadai tersebut adalah sah.

a. Hak dalam gadai bersifat menyeluruh

Mayoritas fugaha berpendapat bahwa rahn
berkaitan dengan keseluruhan hak barayang
digadaikan dan bagian lainnya, yaitu jika seseorang
menggadaikan barang tertentu dikemudian hari ia
melunasi sebagiannya, maka keseluruhan barang
gadai masih tetap di tangan penerima gadai sampai
orang yang menggadaikan itu melunasi utangnya.
Alasanrya, bahwa barang tersebut bertahan oleh
sesuatu hak, dan oleh karena itu tertahan pula oleh

setiap bagian dari hal tersebut.

b. Musnahnya barang gadai
Menurut pendapat ulama Mazhab Abu Hnifah

dan mayoritas ulama, mereka berpendapat bahwa
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musnahnya barg gadai (marhun) ditanggung oleh
penerima gadai. Alasannya adalah barang gadai itu
merupakan jaminan utang sehingga bila hutang
tersebut musnah, maka kewajiban melunaasi utang
menjadi musnah juga.
. Penjualan barang gadai setelah jatuh tempo
Penjualanbarang gadai setelah jatuh tempo
adalah sah. Hal itu sesuai dari maksud pengertian
hakikat gadai itu sendiri, yaitu sebagai kepercayaan
dari suatu utang untuk dipenuhi harganya, bila yang
berutang tidak sanggup membayar utangnya dari
orang yang berpiutangKarena itu, barang gadai
dapat dijual untuk membayar utang, dengan cara
mewakilkan penjualannya kepada orang yang adil dan

terpercaya.

. Pemeliharaan barang gadai
Pemeliharaan dan penguasaan terhadap barang

yang digadaikan
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pada garis besarnya disepaks¢ba@ai syarat gadai,

hal tersebuberdasarkan firman Allah SWT:
Slpae Fm6 ¢he 8 Bay &y 2 BEA ajg *
+ ViBTRER OB NAY 8 2BREfS (0B p&B
@S yq 2Ulu E$ ¢y UTdBR 7068
E &) 20680020 GRe 8@ { By IgWAS
3620 B pg BY 1
Artinya: AfSedang kamu tidak
penulis. Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang di pegan:t
Bagarah (2) 283)°
Imam Malik berpendapat bahwa di antara
syarat sah gadai adalah kelangsungan pengusaan
barang. Hal itu berarti pemberi barang gadai (rahin)
belum menguasai barang gadai dan barang gadai

kembali beralih kepada kekuasaan orang yang

menggadaikkandengan jalan mmehsi pinjaman

% Kementrian Agama RIAI-Qu r 6 a nTerjerdahanya(Jakarta:
PT Insan Media Pustaka, 20113)48
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(ariyah) sedangkan I mam Syaf.i
kelangsungan penguasaan tidak menjadi syarat
sahnya gadai.

Ulama Hanifiyah umumnya membagi biaya
biaya ini kepadarahin dan murtahin. Pembagian
tersebut yaitu:

1) Rahin bertanggung jawab atasgala biaya yang
diperlukan untuk menjaga kemaslahatan barang
gadai dan kelangsungannya karena barang gadai
merupakan miliknya.

2) Murtahin bertanggung jawab atas segala biaya
pengeluaran untuk menjaga atau memelihara
barang gadai tersebut karena sebagaiakpih
penahan barang gadai, berkaitan dengan
kepentingannya.

Berdasarkan pembagian tanggung jawab
tersebut, merupakan tanggung jawab rahin untuk
memberi makan, minum hewan gadai atau upah

mengembalikannya atau biaya menyiram tanaman,
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penyerbukan panen dan ngemai segala
kemaslahatan tanaman, pajak, dan-lain.

Lain halnya tanggung jawab bagi murtahin
yaitu biaya pemeliharaan seperti untuk menjaga atau
tempat penyimpanan barang gadai, sewa kandang,
hewan atau sewa gedung penyimpanan barang gadai,
karena ang sewa adalah beban pemeliharaan
sehingga menjadi tanggung jaawab murtahin.
Berdasarkan hal tersebut tidak boleh di isyaratkan
pada akad gadai memberi upah kepada murtahin
untuk biaya pemeliharaan barang gadai karena hal itu
sudah menjadi kewajibannyaadl mayoritas ulama
Syafi I yah, Hanabill ah, Ma |
bahwa semua biaya marhun baik biaya perawatan
maupun biaya penjagaan menjadi tanggung jawab
rahin, karena rahin menjadi pemilik tersebut dan yang
menanggung relsd ataupun menikmati hasilnya

Berdasarkan perbedaan pendapat di atas, dapat

di si mpul kan bahwa gadali seb:
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(kebajikan) bertujuan untuk menolong pihak 1.yang
kekurangan dana dengan cara menggadaikan
diserahkan kepada penguasanya ke tangan murtahin
memerlukan biaya unkumenjaga agar nilai barang
tersebut tidak kurang untuk itu sudah sewajarnya
apabila biaysbiaya perawatan maupun penjagaan
menjadi tanggung jawab rahin. Sebab rahin yang
menjadi pemilik marhun yang sebenarnya. Sedangkan
murtahin hanya mempunyai hak penadia atas

marhun sebagai jaminan utangnya.

2. Hukum Rahn
Hukum rahn secara umum terbagi menjadi dua,
yaitu dsahih dan ghair sahih(fasid). Rahn shahih
adalah rahn yang memenuhi persyaratan sebagaimana
dijelaskan di atas, sedangkan rahn fasid adalah ra
yang tidak memenuhi persyaratan tersébut.

a. Hukum Rahn sahih

®"K h u me @rjHuklira Berdata Isalam di Indonesi@andar
Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan lain Raden Intan Lantpu2®y),
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Rahn Sahih adalah rahnyang di dalamnya
mengandung persyaratan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan atau dipalingkan pada suatu
yang haram, seperti, mensyaratkan barang harus
berada di baawah taggng jawab rahin.

b. Hukum-hukum rahn fasid

Rahn fasid adalah rahn yang tidak
memenuhi persyaratan
tersebut. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa
rahn ghair sahih terbagi
menjadi dua, yait®
1) Batal tidak memenuhi persyaratan pada saat

akad, seperti aqid tiéaahli.

2) Fasid, tidak terpenuhinya persyaratan pada
saat akad,seperti borg berkaitan dengan barang
lain.

Jumhur ulama fikih sepakat bahwa yang

dikategorikan tidak sah dan menyebabkan akad

*8 Sayyid sabigFigh SunnahJuz 12, terj. Kamaluddin A, dKkk,
(Bandung: Ahm#dr i f, 1997),
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batal atau rusak, yaitu tidak adanya dampak
hukum pada borg. &hgan demikian, murtahin
tidak memiliki hak meminta kembali borg. Jika
murtahin menolak dan borg sampai rusak,
murtahin dipandang sebagai perampas. Oleh
karena itu harus menggantinya, baik dengan
barang yang sama atau dengan sesuatu yang sama
nilainya. Jika rahin meninggal, padahal dia
berutang, murtahin lebih berhak atas rahin fasid
terssebusebagaimana pada rahin sahih.

Pendapat ulama Malikiyah hampir senada
dengan pendapat ulama Hanabilah di atas, bahwa
jika rahin didasarkan pada akad fasid, murtahin
lebih berhak atas barang dari pada pada erang
orang yang memiliki piutang lainnya. Adapun jika
borg rusak di tangan murtahin, hukumnya
sebagaimana pada rahin sahih.

Ul ama Syafi iyah dan

berpendapat bahwa hukum akad rahn fasid sama
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dengan hukum a&d sahih dalam hal ada atau
tidaknya tanggung jawab atas borg. Jika pada
akad sahih borg rusak di tangannya dan kerusakan
itu bukan disebabkan olehnya, maka sebagaimana
pada akad sahih, ia tidak bertanggyagab atas
kerusakan tersebut.

Kelaziman rahn lkgantung pada rahin,
bukan murtahin.Rahin tidak memiliki kekuatan
untuk membatalkanya, sedangkan murtahin
berhak membatalkannya kepada saja
berkehendak.

Menurut pandangan para Jumhur ulama,
rahn baru dipandang sah apabila borg sudah
dipegang oleh murtahin Sedangkan menurut
ulama malikiyah cukup dengan adanya ijabgabul.
Yang kemudian meminta izin kepada rahin untuk

menyerahkan bory,

*Ra c h mat , Fi§tyMuanelati(Bandung: Pustaka
Setia,2001Lh. 170
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E. Hak dan Kewajiban Para Pihak Penerima Gadai
Menurut Abdul Aziz Dahlan pihak rahin dan murtahin
mempunyai hak dan kewban yang harus terpenuhi
sedangkan hak dan kewajiban adalah sebagai berikut:
1. Hak dan Kewajiban Murtahin
a. Hak Pemegang Gadai

1) Pemegang gadai berhak menjual marhun apabila
rahin pada saat jatuh tempo tidak dapat memenuhi
kewajibanya sebagai orangang berutang sedangkan
hasil penjualan marhun tersebut diambil sebagian
untuk melunasi marhun bih dan sisanya dikembalikan
kepada rahin.

2) Pemegang gadai berhak mendapatkan penggantian
biaya yang telah dikeluarkan untuk menjaga
keselamatan marhun.

3) Selama rarhun bih belum dilunasi, maka murtahin
berhak untuk menahan marhun diserahkan oleh

pemberi gadai.
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b. Kewajiban pemegang gadai

1) Pemegang gadai berkewajiban bertanggung
jawab atas hilangnya atau merosotnya harga
marhun, apabila hal itu atas kelalaianya.

2) Pemegang gadai tidak boleh menggunakan
marhun, untuk kepentingan sendiri dan
pemegang gadai berkewajiban untuk memberi
tahu kepada rahin sebelum diadakan pelengan

marhun®®

2. Hak dan Kewajiban Para Pihak Penerima Gadai
Berikut adalah hak dan kewajiban pemberi gadai :
a. Hak pemberi gadai (Rahin)
1) Pemberi gadai berhak untuk mendapatkan kembali
marhun setelah pemberi gadai melunasi marhun bih.
2) Pemberi gadai berhak menuntut ganti kerugian dari
keruska dan hilangnya marhun, apabila hal itu

disebabkan oleh kelalaian murtahin.

%0 Adrian SutediHukum Gadai Syariai{Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2011)., h. 62
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3) Pemberi gadai behak untuk mendapatkan sisa dari
penjualan marhun setelah dikurangi pelunasan biaya
marhun bih, dan biaya lainnya.

4) Pemberi gadai berhak meminta kembali marhun
apabila murtahin telah jelas menyalah gunakan
marhun.

b. Kewajiban Pemberi Gadai

1) Pemberi gadai berkewajiban untuk melunasi marhun
bih yang telah diterimanya dari murtahin dalam
tenggang waktu yang telah ditentukan, termasuk
biaya lain yang telah ditentukamurtahin.

2) Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan
atas marhun miliknya, apabila dalam jangka waktu
yang telah ditentukan rahin tidak dapat melunasi

marhun bih kepada murtatih.

F. Pertambahan jaminan (Borg)
Ulama figih sepakat bahwa tambahan yaua pada

Borg adalah milik rahin, sebab dialah pemilik aslinya untuk

K h u me d i HuBum&érdata |slaph. 186
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lebih jelasnya tentang pendapat mereka, perhatikan uraian

berikut®?

1. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa tambahan yang
terjadi pada Borg yang termasuk rahn baik yang berkaitan
dengan rahnseperti buah, susu, dan ldan atau yang
terpisah seperti anak, hewan, adalah tambahan yang tidak
berkaitan dengan rahn, seperti upah merupakan milik rahin.

2. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa termasuk pada rahn
adalah sesuatu yang dihasilkan berkadan tidak terpisah
seperti lemak, atau yang terpisah, tetapi berkaitan seperti

anak dan laidain.

Adapun sesuatu yang buakn asli dari penciptaan borg
atau gambaranya tidaklah termasuk borg, seperti buah yang
dihasilkan pohon atau yang tidak dihasilkarpesé sewa
rumah, atau penghasil anya. Menur |
tambahan dari rahn, baik yang dilahirkan dari borg atau
bukan, berkaitan dengan borg ataupun tidak, semuanya

termasuk rahn dengan demikian hukuman untuk béedda

2K h u me d i HuBum&érdata |slam Di Indonesia. 187
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tersebut adalah seff@mana hukum atas rahn itu sendiri.

G. Berakhirnya Akad Gadai

Akad gadai berakhir karena Hadl berikut ini:

1. Diserahkan kepada borg kepada pemiliknya menurut
jumhur wul ama selain Syaf.i iyah
diserahkanya borg kepada pemiliknyahin), hal ini oleh
karena gadai merupakan jaminan terhadap utang apabila
borg diserahkan kepada rahin, maka jaminan dianggap
tidak berlaku sehingga karenya akad gadai menjadi
berakhir.

2. Utang telah dilunasi seluruhnya.

3. Penjualan secara paksa.

Apabila dang telah jatuh tempo dan rahin tidak
mampu membayarnya maka atas perintah hakim, rahin bisa
menjual borg apabila rahin tidak mau melunasi utangnya
(rahin) dengan telah dilunasinya utang tersebut maka akad

gadai telah berakhir.



86

. Utang telah dibebaskan olemmurtahin dengan berbagai
macam caraermasuk dengan cara hiwalah (pemindahan
utang kepada pihak lain).

. Gadai telah dFasakh (dibatalkan) oleh pihak murtahin,
walaupun tanpa persetujuan rahin apabila pembatalan
tersebut dari pihak rahin, maka gadai tetsrlaku dan
tidak batal.

. Oleh murtahin atau kehilangan ahliyatul ada, seperti pailit,
gila, atau sakit Menurut Malikiyah, gadai berakhir dengan
meninggalnya rahin sebelum borg diterima keras, yang
membawa keapada kematian.

. Rusaknya borg (benda yang ddgikan) para ulama telah
sepakat bahwa akad gadai dapat hapus karena rusaknya
borg (barang yang digadaikan).

. Tindakan (tasarruf) terhadap borg dengan disewakan, hibah
atau shadagah apabila rahin atau murtahin menyewakan,
menghibahkan, menyedekahkan, ataenjual borg kepada
pihak lain.

Demikian uraian mengenai gadai (rahn) yang
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meliputi pengertian dan dasar hukumnya, rukun dan syarat
syaratnya, hukurAhukum dan dampaknya, pertambahan

barang yang digadaikan dan berakhirnya akad §adai.

®3 Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat, Cetakan Ket, (Serang:
Amzah, 2007),h. 314



BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur
Tengah Kabupaten Kaur

Berdasarkan undaaghdang nomor 3 tahun 2003 dan
surat mendgri No. 136/205/PUM tanggal 12 september 2005,
luas wilayah kabupaten kaur 3.025,59 ktaua302.599 Ha.
Yang terdiri dari wilayah daratan seluas 2.365 km atau
236.500 Ha, dan wilayah laut seluas 660,59 km atau 66.059
Ha. Yang merupakan perhitungan dari garis pantai sepanjang
89,17 km dan sejauh 4 mil dari garis pantai. Kabupaten kaur
terletak di sebuah barat pegunungan bukit barisan, termasuk
dalam wilayah administrasi provisi bengkulu. Berjarak sekitar
200 km dari ibu kota provisi bengkulu.

Kabupaten kaur berada diwilayah paling selatan
provinsi Bengkulu dan terbatas langsung dengan Priovins
Lampung dan Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan
undangundang Nomor 3 tahun 2003 secara administrasi

Kabupaten Kaur terbatas dengan :

88
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1 Sebelah Utara : Kabupaten Lahat, Kabupaten Muara
Enim Dan Kabuoaten Oku Selatan
Provinsi Sumatera Selatan

1 Sebelahlimur : Kabupaten Lampung Barat Provinsi

Lampung
1 Sebelah Selatan : Samudera Hindia
1 Sebelah Barat . Kabupaten Bengkulu Selatan.
Wilayah administrasi kabupaten kaur berdasarkan

undangundang nomor 3 tahun 2003 tersebut terdiri atas 7

kecamatan dafh23 desa serta 3 kelurahan. Selanjutnya, dalam

dua tahun pemekaran, perkembangan terakhir sampai dengan

tahun 2015, wilayah administrasi kabupaten kaur terdiri dari

15 kecamatan, 192 desa dan 3 kelurahan.

B. Keadaan Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
Kabupaten Kaur
1) Luas desa :13.000 ha
2) Batas desa
a) Sebelah Barat : Lautan Hindia

b) Sebelah Timur  : Merpas
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c) Sebelah Utara : Kemang Manis
d) Sebelah Selatan : Pajar Bulan
3) Kependudukan
a) Jumlah Penduduk
Alaki-laki 358
Aperempuan 325
Tabel 1.2

Data Penduduk Menurut Pekerjaan

No Golongan pekerjaan Jumlah
1 | Pertenakan 1 orang
2 | Pertanian 108 orang
3 | Jasa 20 orang
4 | Nelayan 15 orang

Sumber : kantor balai desa

Tabel 1.3
Data Penduduk Menurut Pendidikan Dan Jenis
Kelamin
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Tidak/Belum Sekolah 68 orang

2 | Tak Tamat SD 50 orang




3 | Tamat SD 62 orang
4 | Tamat SLTP 145 orang
5 Tamat SLTA 230 orang
6 Sarjana 75 orang

Sumber. kantor balai desa

Tabel 1.4
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Data Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelamin

No | Golongan | Laki- | Perempuan | Jumlah
umur laki

1 |05 33 35 68

2 | 6-12 55 53 108

3 | 318 18 20 38

4 11925 15 12 27

5 | 2650 131 140 271

6 | 5170 74 64 138

7 | Diatas 70 30 21 51
701

Sumber : kantor balai desa

C. Sarana Dan Prasarana Desa Padang Hangat Kecamatan

Kaur Tengan Kabupaten Kaur

Sebagai penunjang dalam kehidupan bermasyrakat

maka dimungkinkan adanya sarana dan prasarana umum.
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Berikut dapat disebutkan dan dijelaskaedikit sarana dan
prasarana yang terdapat di Desa Padang Hangat diantaranya :
a. Sarana dan prasarana peribadatan
Sebagai sarana untuk meningkatkan keyakinan
penduduk di desa padang hangat mayoritas beragama islam,
dalam hubungan dengan allah. Sesdangan keyakinan
madingmasing dan  sekaligus sebagai wahana
pengembangan dan pendalam masalah keagamaan.
Masyarakat Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur
Tengah telah membangun sarsa@aana peribadatan yang
berupa masjid dan TPA. Menurut data yang ad®esa
Padang Hangat Kacamatan Kaur Tengah, jumlah pendataan

2 buah yang dapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 1.5

Jumlah Sarana Peribadatan

No Keterangan Jumlah
1 | Masjid 2 buah
2 | TPA (Langgar) 1 buah

Jumlah 3 buah

Sumber : kantor bal desa
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Dari data jelaslah dapat di ambil kesimpulan
bahwa desa padang hangat mayoritas beragama islam.
. Sarana dan prasarana pendidikan

Untuk sarana pendidikan di Desa Padang Hangat
terdapat sarana pendidikan yaitu PAUD dan SD.

Sarana dan rpsarana perhubungan dan
komunikasi dalam menjalankan kehidupan sehari,
terutama dalam melaksanakan hubungan antara
masyarakat desa padang hangat maupun diluar desa
padang hangat, tidak menjadi masalah karena jalan
disekitar desa padang hangat kecamakaur tengah
baik bagi pemakai kendaraan seperti truk, mobil, sepeda
motor, sehingga memudahkan jalanya perhubungan
dengan wilayah manapun diluar kecamatan kaur tengah.

Sedangkan untuk alat komunikasi supaya
memudahkan melakukan hubungan apa saja seladat
sarana komunikasi yang peneliti peroleh terdapat 153
pemilik telepon pribadi, ditambah sarana komunikasi
satu arah yang berupa 364 pesawat TV, 322 pemilik TV,

38 antena parabola.
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D.Keadaan SosialDesa Padang Hangt Kecamatan Kaur

Tengah Kabupten Kaur

Penduduk desa padang hangat terdiri dari berbagai
suku dan agama. Akan tetapi nifdalai gotong royong dan
kerapian local tetap tertanam pada penduduk desa padang
hangat sehingga kerukunan antar umat beragama dan
masyarakat tetap terjaga, saling memahpartbedaan antara
suku, agama serta budaya demi mewujudkan visi serta misi

desa.

E. Keadaan Ekonomi Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur

Tengah Kabupaten Kaur
Kondisi ekonomi masyarakat desa padang hangat

secara kasat mata terlihat jelas perbedaannya antarahr
tangga yang berkategori miskin, sangat miskin, sedang, sangat
kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di
sectorsektor usaha yang berbeldeda pula, sebagai besar di
sector non formal seperti petani, pedagang, buruh tani, dan

sektor formakeperti PNS, Honorer, guru dan tenaga medis.
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F. Visi Dan Misi Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur
Tengah Kabupaten Kaur

1. Visi Desa

Visi adalah suatu citaita yang akan dicapai tentang
masa depan uang diinginkan dengan melihat potensi dan
kebutuhan des&enyusuNAN Visi desa Padang Hangat ini
dilakukan pendekatan partisipatif, melibatkan pHpékak
yang berkepentingan Desa Padang Hangat seperti
Pemerintah Desa dan masyarakat Desa pada umumnya.
Dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal
di DesaPadangHangat sebagai salah satu kerja wilayah
pembangunan di kecamatan, maka visi Desa Padang
Hangat adal ah NfDes a Padang
Aman, Tentram, Tertib, Damai, Dan Bertagwa serta
Mandiri o

2. Misi Desa

Setelah penyusunan visi juga perluethipkan misi

misi yang memuat sesuatu pernyataan yang harus

dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi Desa tersebut.
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Visi berada diatas misi. Pernyataan visi kemudian

dijabarkan ke dalam misi agar dapat di operasionalkan atau

dikerjakan. Adapun misi DasPadang Hangat adalah :

a. Meningkatkan infrastruktur jalan usaha tani di pedesaan.

b. Meningkatkan infrastruktur jalan di pedesaan.

c. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan.

d. Menambahkan sarana prasarana pelayanan kesehatan
masyarakat.

e. Meningkatkan keteramiain masyarakat.

f. Peningkatan kemampuan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaan usaha dan permodalan.

g. Peningkatan kemampuan kapasitas masyarakat dalam
bidang pertanian dan perkebunan.

h. Peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan desa.

i. Meningkatkan kesadaran syarakat akan kebersihan
desa.

J. Peningkatan sarana dan prasarana peribadatan.

k. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

kamtibnas.



97

I. Program perbaikan rumah kurang layak huni.

G.Praktek Gadai Peralatan Rumah TanggaDidesa Padang
Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupten Kaur

Praktek gadai yang di laksanakan di masyarakat Desa
Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur
adalah pinjarmeminjam uang yang dilakukan oleh Rahin dan
Murtahin. Dengan melaksanakan suatu perjanjian yang
dilakukan oleh kdua belah pihak bahwa telah terjadinya
utangpiutang diantara keduanya dengan memberikan berupa
jaminan barang rumah tangga seperti (Kulkas, Meja Makan,
Tv Lcd, Kursi Tamu Jati, Tupperware 1 set), yang diserahkan
oleh Rahin kepada pihak Murtahin dan di aeti oleh
keduanya dengan alasan sebagai bukti kuat bahwa Rahin akan
melunasi hutangya.

Berdasarkarobservasi yang dilakukan penelifihak
yang menggadai (Rahimpenyetujui apa yang telah di dengar
lalu kesepakatan atau akad tersebut sudah terlakBanfut
adalah namaama menggadai (Rahin) dan penahan

(Murtahin) di Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
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Tabel 5

Informal
No | Nama | Jenis Kelanin| Umur Ket. Pekerjaan
1 | Muslim L 40 Kepala Desa PNS
2 | Zakaria L 42 Tokoh Masyarakat| Nelayan
3 | Nova P 45 Rahin Ibu Rumah Tangga
4 | Dan P 30 Rahin Ibu Rumah Tangga
5 | Ani P 26 Rahin Petani
6 | Baida P 38 Rahin Petani
7 | Neneng P 35 Rahin Ibu Rumah Tangga
8 | Lina P 40 Murtahin Wiraswasta
9 | Sarah P 30 Murtahin Guru
10 | Jihan P 23 Murtahin Ibu Rumah Tangga
11 | Novi P 40 Murtahin Swasta

Praktek gadai peralatan

rumah tangga yang terjadi

pada Masyarakat Desa Padang Hangat dengan memberikan

jaminan barang rumah tangga kepada Murtahin dimana barang

tersebut dalam keadaan barang yang sudgiakai atau
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digunakan oleh pihak Rahin dan barang rumah tangga tersebut
yang berada didalam rumah dan telah digunakan dalam
kehidupan sehahari oleh pihak Rahin, pinjammeminjam
uang yang dilakukan oleh pihak Rahin disebabkan oleh
berbagai macam masalatiikarenakan faktor ekonomi yang
dimana para ibibu masyarakat desa padang hangat ini
melakukan kegiatan menggadaikan peralatan rumah tangga
nya disaat keadaan suami mereka tidak bekerja atau
pengangguran, karena mayoritas pekerjaan di masyarakat desa
padang hangat kebanyakan adalah sebagai petani, disaat
keadaan suami mereka tidak ada pekerjaan parébubtni
melakukan gadai barang untuk meminjam uang, agar
kehidupan sehahari mereka dapat terpenuhi dan hal ini
sudah menjadi profesi ibbu tersebutlan sudah sangat lama
berlagsung atau pun sudah sangat lama mereka melakukan hal
ini atau kejadian ini.

Ibu-ibu masyarakat Padang Hangat mereka lebih
memilih menggadaikan barang rumah tangga mereka kepada

orang lain atau dengan tetangga dengan mempungéanmi
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untuk tidak membayar atau memulangkan uang yang telah
dipinjam tersebut dan malah menyuruh pihak Murtahin

menjualkan barang gadaian tersebut untuk dapat melunasi
hutang, namun barang tersebut jika terjual nilai barang gadai

yang terjual tidak menutupilai hutang tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Praktek Gadai Peralatan Rumah TanggaDi Desa
Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten
Kaur

Masyarakat merupakan masyarakat yang bertahan
hidup dengan sektor mata penaa yang berbedbeda namun
saat ini yang terjadi pada masyarakat masih banyak
masyarakat yang bertahan hidup dengan sektor mata pencarian
sebagai buruh dan masih adanya masyarakat yang
pengangguran, terjadinya gadai pada masyarakat biasanya
dikarenakanfaktor ekonomi yang tidak stabil atau tidak
memungkinkan. Dengan demikian jika masyarakat
membutuhkan pinjaman uang maka yang terjadi ialah
menggadaikan barang peralatan rumah tangga ataalatiat
rumah tangga yang berharaga dan memiliki nilai jual, dengan
menggadaikanya terhadap kalangan tetangga atau masih dalam

kalangan masyarakat sekitar.
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Praktek Gadai peralatan rumah tanggan di Masyarakat
sudah biasa dilakukan dan sudah berjalan sangat lama dan
dapat dikatakan sudah menjadi suatu profesi di saat suami
tidak ada pekerjaan namun seiring berjalanya waktu praktek
gadai peralatan rumah tangga ini sering menimbulkan konflik
atau masalah, hal tersebut terkait dalam upaya manusia untuk
memenuhi segala kebutuhan hidup dalam kondisi yang sulit
bahkan terkadanglanya masyarakat yang terpaksa meminjam
uang kepada orang lain, walaupun meminjam uang dengan
adanya barang yang bernilai seperti TV LCD, untuk di jadikan
jaminan hutang. Untuk memperoleh pinjaman tersebut, akan
tetapi sebagian besar praktek gadai ini @kukan dengan
tidak.

1. Dari Segi Akad
Diketahui bahwa akadberlangsungnya transaksi
gadai tersebut dengan meminjam uaaéamgadai barang
rumah tangga di Masyarakat Desa Padang Hangat
Kecamatan Kaur Tengah Kabupeten KaGecara akad

yang di lakukan salkarenasudah memenuhi atasesuai
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dengan rukun dan syarat akad yang telah ditetapkan dalam
hukum Islam.Akad yang digunakan dalam transaksi ini
adalah akad dalam bentuk lisan, dengan cara Rahin datang
menemui Murtahin untuk meminjam uang dengan jaminan
suatu barang. Sebagaimana telah disebutkan dalam
pembahasan sebelumnya, bahwa akad dalam bentuk lisan

diperbolehkan, asalkan adanya saksi dari kedua pihak.

2. Dari Segi Barangnya
Dalam proses barang yang di gadai sudah sah
den@n menggadaikan akalat rumah tangga yaitu dalam
kategori seperti Kulkas, Tv Led sampai yang terkecil
seperti produk Tupperware dan Hain. Dengan
menggadaikan barang untuk di jadikan jaminan hytdan
berjanji akanmenggembalikamang tersebut pada tanggal

atau bulan yangelah di tentukan.

® Nur Wahid, Multi Akad Dalam Lembaga Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Deepublist2019),h. 10
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3. Dari Segi Tata Cara

Tata cara yang mereka lakukan hanya mengikuti tata
cara masyarakat setempat yang sudah menjadi tradisi atau
kebiasaan masyarakat setempasebagaimana dapat
diketahui bahwa kegiatan gadai barang rumah tangga yan
berharga dan memiliki nilai jual, yang terjadi pada
masyarakat Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
Kabupaten Kaur terjadi karna faktor keadaan yang tidak
memungkinkan dengan tidak memiliki atau memegang
uarg, dari pada mereka memilih untuk meminjamang
kepada pihak koperasi kelilin@adai dilakukan boleh saja
dengan korep saling tolong menolongadai yang dilarang
dalam Islam itu ialah sistem gadai yang merugikan pihak
lainnya. Sementara gadai syariah atau rahn menjadikan
barang yang memiliki rél i dal am perspektif
dijadikan jaminan utang. Sehingga orang yang
bersangkutan bisa meminjam uang dari hasil gadaian

tersebut
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4. Dari Segi Pembayarannya Atau Penulasannya

Dari sekian kasus di Desa Padang Hangat
Kecamatan Kaur Tengah Kabupat&aur terdapat 10
pihak Rahin yang menggadaikan peralatan rumah tangga
kepada pihak Murthin, dengan memberikan jaminan
peralatan rumah tangga yang berharga yang mempunyai
nilai jual. Dari 10 pihak Rahin hanya 5 pihak Rahin yang
membayar utuh hutang yangpdijam kepada pihak
Murtahin dan menggambil kembali barang yang di gadai.
Sedangkan 5 pihak Rahin lagi tidak menepati perjanjian
awal kepada pihak Murtahin, pihak Rahin berpikir tidak
ada niatan membayar atau pun menebus kembali barang
yang di gadikan teebut.

Berdasarkan wawancara kegiatan gadai peralatan
barang rumah tangga yang berharga dan yang mempunyai
nilai jual yang terjadi antar ibibu rumah tangga
masyarakat Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah

Kabupaten Kaur
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olbu Nova menggadaikan peraatbarang rumah
tangganya yaitu kulkas 2 pintu dengan meminjamkan
uang kepada ibu linasebesar 500 ribu berjaniji
memulangkan tanggal dan bulan yang telah ditentukan
dengan berjanji satu bulan kedepan akan membayar
hutang tersebut, namun yang terjadi ibu valotidak
memenuhi janjinya untuk memulangkan sejumlah hutang
yang dipinjam terhadap ibu lina bahkan janji tersebut telah
terlewat batas hingga 6 bulan lamafya.

Pada akhirnya Ibu Lina mendatangi kediaman atau
rumah Ibu Nova untuk menagih hutang terselalt, Ibu
Nova menyuruh agar Ibu Lina menjual kulkas 2 pintu
tersebut kepada orang lain untuk melunasi hutang nya jika
harga jual melebihi target maka kelebihan itu di minta lbu
Nova untuk di bagi 2. Dan Ibu Lina menjual kulkas
tersebut kepada orang laimmun harga kulkas tersebut
tidak memenuhi nilai hutang Ibu Nova karna kulkas 2
pintu tersebut hanya terjual dengan harga 400 ribu di sini
Ibu Lina meminta kekurangan nilai hutang tersebut
kepada Ibu Nova namun Ibu Nova tidak ingin
memberikan kekurangan dailai hutang itu yang sebesar
100 ribu®®

flou Dan menggadaikan barang rumah tangga
kepada bu sarah dengan menggadaiakan barang
Tupperware 1 set dengan meminjam uang sebesar 200
ribu berjanji akan memulangkan setelah 2 minggu dari
waktu peminjaman namurjanji 2 minggu tersebut
terlewat sampai akhirnya janji 2 minggu menjadi 2 bulan
janji6i7tu terlewat dari batas yang telah di tentukan oleh ibu
dan:

8 WawancaraPenelitidengan Ibu Nova(pihak Rahii), pada tanggal 5
November 2021, Pkl. 09:00 WIB.

8 Wwawancaraenelitdengan Ibu Lingpihak Murtahin), pada tanggal 6
November 2021, Pkl. 14.30 WIB

87 WawancaraPeneliti dengan Ibu Dan(pihak Rahif, pada tanggal 10
November 2021 Pkl. 11.00 WIB
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Ibu sarah pun menagih hutang tersebut kepada ibu
Dan, ibu Dan tidak bisa membayar hutangnya dan
meminta agarlbu Sarah menjual Tupperware tersebut
kepada orang lain untuk melunasi hutangnya jika harga
melebihi target maka kelebihan harga itu diminta untuk
dibagi menjadi 2 namun barang tersebut terjual dan tidak
dapat menutupi jumlah hutang lbu Dan dan dengan
beikurangnya 50 ribu tetapi ibu dan tidak m@enutupi
nilai hutang tersebut dan ibu sarah pun tidak merelakan
nilai kurang tersebiffo

filbou Ani menggadaikan barang rumah tangganya
kepada ibu Jihan dengan menggadaikan TV Led 21 Inchi
dengan meminjamkan ua®®0 ribu dengan alasan untuk
membayar uang sekolah anak, berjanji akan memulangkan
1,5 bulan namun janji tersebut tidak ditepati bahkan telah
melewati pada masa tempo yang ditentukan hingga
menjadi 3 bulan lamanyA.

pada akhirnya lbu Jihan mendatangi amibu
Ani bertanya kapan akan di bayar hutang tersebut
akhirnya Ibu Ani pun menyuruh Ibu Jihan untuk
menjualkan TV Led tersebut kepada orang lain untuk
melunasi hutang 650 ribu tersebut, jika harga terjual lebih
dari 650 ribu Ibu Ani meminta kelebihan artersebut
untuk di bagi 2. Pada saat itu Ibu Jihan menjual TV LCD
tersebut dan menawarkan kepada orang lain sangat susah
Ibu Jihan menjual TV tersebut dan TV tersebut hanya
terjual 500 ribu o

flou Baida menggadaikan barang rumah
tangganya kepada Ibu Niodengan menggadaikan kursi

8 WawancaraPenelitidengan Ibu Sarafpihak Murtahin, pada tanggal
12 November 2021, Pkl. 16.00 WIB

% WawancaraPenelitidengan Ibu Ani(pihak Rahi, pada tanggal 13
November 2021, Pkl. 09.30 WIB.

0 WawancaraPenelitidengan Ibu Jihafpihak Murtahin, pada tanggal
14 November 2021, Pkl. 09.00 WIB.
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tamu jati jepara dengan meminjam uang sebesar 1,5 juta
meminjam uang karna untuk keperluan akan membayar
tagihan motor yang sudah menunggak 2 bulan dan Ibu
Baida membuat janji yang akan memulangkan dalam
waktu 3 bulan dengannpa membayar hutang dengan cara
berangswangsur 1 bulan 500 ribu namun janji tersebut
tidak di tepati dan bahkan sudah terlewat menjadi 4
bulari*dan Ibu Novi pun sudah menunggu 4 bulan agar
Ibu Baida segera membayar hutangnya namun lbu Baida
tidak sama sedi membayar hutang nya tersebut dan Ibu
Novi pun mendatangi kediaman Ibu Baida untuk menagih
uang 1,5 juta tersebut namun Ibu Baida tidak bisa
membayar hutangnya dan lbu Baida pun menyuruh lbu
Novi untuk menjual kursi tamu jati jepara kepada orang
lain jika harga melebihi dari 1,5 juta kelebihan uang
tersebut di minta oleh ibu Baida untuk di bagi 2, namun
yang terjadi kursi tamu jati jepara tersebut terjual namun
hanya terjual 1,3 juta dan nilai hutang Ibu Baida
berkurang tidak menutupi jumlah atau nilauténg
tersebuf? fi

filbou Neneng menggadaikan barang rumah tangga
kepada Ibu Winda dengan menggadaikan meja makan 4
kursi dengan meminjam uang sebesar 700 ribu berjan;ji
akan memulangkan dalam waktu 1 bulan janji tersebut
terlewat sampai akhirnya 5 bulan désu Neneng pun
tidak mengembalikan uang tersebut atau tidak sama sekali
ingin membayar kepada ibu Wirld&ampai akhirnya Ibu
Winda mendatangi kediaman ibu Neneng untuk menagih
hutangnya, ibu Neneng tidak bisa membayar hutangnya
dan meminta untuk meja makdnrkursi tersebut untuk di
jual kepada orang lain dengan jika harga tersebut melebihi

" WawancaraPenelitidengan Ibu Baidapihak Rahi), pada tanggal 14
November 2021, Pkl. 14.00 WIB.

2 Wawancar&Penelitidengan Ibu Nov{pihak Murtahii), pada tanggal
15 November2021, Pkl. 10.00 WIB.

3 WawancaraPenelitidengan Ibu Nenengdpihak Rahip, pada tanggal
16 November 2021RPkI.09.00 WIB. 10
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dari hutang kelebihan uang tersebut di minta untuk di bagi
menjadi 2 sedangkan nilai hutang dari Ibu Neneng tidak
menutupi hutang milik Ibu Neneng karna meja makan 4
kurs tersebut hanya terjual dengan harga 600 ffou.

Sebagaimana berdasarkan uraian di atas dapat
diketahui bahwa kegiatan gadai barang rumah tangga
yang berharga dan memiliki nilai jual, yang terjadi pada
masyarakat Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
Kabupaten Kauakan tetapi dikemudian hgsada tanggal
yang telah ditentukan untuk mengembalikan uang pihak
Rahin tidak mau membayar hutang tersebut, melaikan
menyuruh pihak Murtahin untuk menjual barang yang di
jadikan jaminan.

Apabila harga jual melebiltarget maka kelebihan
di minta pihak Murtahin untuk di bagi 2, namun harga jual
tersebut tidak memenuhi nilai hutang pihak Rabhin.
Mengenai dari permasalahan tersebut yang merasa
dirugikan yaitu pihak Murtahin karena pihak Rahin yang

tidak ingin membayasepersen pun hutamya tersebut

dan pihak Murtahin pun merasakan telah dimanfatkan

" WawancaraPenelitidengan Ibu Windgpihak Murtahin, pada tanggal
16 November 2021, Pkl. 17.00 WIB
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oleh pihak Rahin. Untuk itu terjadnya karna faktor
keadaan yang tidak memungkinkan dengan tidak memiliki
atau memegang uamgngan alasan itu pihak Rahin tidak
bisa memhyar hutang.

Pelaksanaan gadai yang terjadi dimasyarakat desa
padang hangat kecamatan kaur tengah kabupeten kaur Ini
masih banyak yang belum mengerti dan paham terhadap
gadai yang sebenarnya yaitu gadai yang sesuai dengan

ketentuan hukum Islam.

B. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Peralatan
Rumah Tangga Di Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur
Tengah Kabupaten Kaur

Sebelum membahas lebih jauh mengenai tinjauan
hukum Islam terhatap praktik gadai Peralatan Rumah Tangga
di Desa Padang Hangat, maka petiketahui bahwa gadai
khususnya di Indonesia terdapat bermacaatam gadai salah
satunya gadai syariah. Pegadaian dalam istilah Islam disebut

dengan rahn, yaitu perjanjian menahan sesuatu barang sebagai
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tanggungan hutang. Kata rahn menurut bahasa bérarte t a p 0 ,
Aberl angsungo dan Amenahano. Se
berarti tanggungan utang, dengan adanya tanggungan utang
tersebut utang itu dapat diterima.

Sedangkan gadai dalam sumberHRdist dalam gadai
syariah yaitu hadist Nabi Muhammad SAW yang pérn
menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi untuk
mendapatkan makanan. Hadis tersebut menunjukkan bahwa
Rosulullah memperbolehkan seseorang menggadaikan sesuatu
atau barang miliknya untuk dijadikan jaminan terhadap utang
utangnya, sebagaimana dicorkahnya sendiri. Melaukan
transaksi bisnis termasuk gadai diperbolehkan dalam Islam
baik orang muslim maupun kepada non muslim. Tidak ada
anjuran agar umat Islam berbisnis dengan umat Islam saja,
akan tetapi sistem yang digunakanlah memiliki aturan yang
tetlkh diatur oleh syara

Terakhir berdasar kan i ] ma ul

bahwa gadai tersebut boleh dan para ulama tidak pernah

> Muhammad Sholikul Hadi 66 Penerapan Gadali Emas
Sy ar jJarraldAfDaulah, Vol. 7, No. 1, (April 2006}. 157.
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bertentangan akan kebolehannya. Akan tetapi dalam
prakteknyalah yang sering timbul masalah. Ada yang memilih
sistem gadai dengaminsur riba di dalamnya. Hal yang
merugikan antar sesama inilah yang dilarang oleh
agama.Untuk menganalisis mengenai tinjauan hukum Islam
terhadap praktik pegadaian Peralatan Rumah Tangga, harus
diketahui terlebih dahulu syarat dan rukun dari gadai atau ra
itu sendiri
1. Dari Segi Akad
Akad merupakan suatu hal yang pokok yang harus
dilakukan dalam setiap transaksi, yang akan dilakukan oleh
pihakpihak yang akan melakukan transaksi harus terlebih
dahulu melakukan akad guna memperoleh kejelasan
tentang trasaksi yang akan di lakukan karena praktik gadai
yang ditemukan juga ketika melakukan akad itu tidak
tertulis dan tidak adanya saksi dari salah satu keluarga
padahal Allah sangat menganjurkan agar akad wtang
piutang tersebut ditulis, dengan menyebutkamgah serta

penjelasan pengembalian uang yang di pinjam.
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Akad praktek gadai peralatan rumah tangga di
masyarakata desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
Kabupaten Kaur ini sudah sesuai (sah) dengan hukum
ekonomi syariah karena di dalam akad tersebut sudah
terpenuhi semua akad dan rukunnya.

Akan tetapi dalam prakteknyalah yang sering timbul
masalah. Ada yang memilih sistem gadai dengan unsur riba
di dalamnya. Hal yang merugikan antar sesama inilah yang
dilarang oleh agama.Untuk menganalisis mengenai &njau
hukum Islam terhadap praktik pegadaian Peralatan Rumah
Tangga, harus diketahui terlebih dahulu syarat dan rukun
dari gadai atau rahn itu sendiri. Adapun syarat dan rukun
rahn yakni sebagai berikut:

1. Adanya aqid atau orang yang melakukan akad yakni
antaa lain rahin atau debitur dan murtahin atau kreditur.

2 Adanya ma qud al ai h yai tu
meliputi dua hal yaitu marhun (barang yang digadaikan)

dan marhun biih (hutang yang timbul karena gadai).

ob
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3. Adanya sighat, yaitu akad gadai. Yaitu akadhrr dan
akad ijarah, akad rahn adalah akad yang menjadikan
suatu barang yang mempunyai nilai harta dan dalam
pandangan syar a sebagai
memungkinkan untuk mengambil seluruh atau sebagian
utang dari barang tersebut. akad ijarah maksungéahd
akad pemindahan hak guna atau manfaat atas barang
atau jasa melalui upah sewa tanpa diikuti pemindahan
hak pemindahan barang itu sendiri.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan
hasil penelitian pada bab sebelumnya bahwa kegiatan gadai
barang rmah tangga yang dilakukan oleh Masyarakat Desa
Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur
terjadi Karena faktor ekonomi, masyarakat terbiasa
menggunakan cara menggadaikan barang rumah tangga
sebagai alat untuk melakukan kegiatan ekonomi dalam

kehidupan seha#hari di saat suami tidak bekerja.

2. Dari Segi Barangnya

Kemudian jika dilihat dari barang yang digadaikan

j an
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maka barang yang digadaikan wataarhun adalah harta

yang dipegang oleh penerima gadai atau wakilnya sebagai

jaminanhutang.Mengenai injauan hukum ekonomi syariah
barang yang di gadai sudah sesuai kareamany yang
digadakan sudah memiliki syarat yang ketentuannya
adalah sebagai berikuf:

1. Jaminan itu bernilai dan dapat dimanfaatkan menurut
ketentuan syariat Islam. Sebaliknya jammneang tidak
bernilai dan tidak dapat dimanfaatkan menurut syariat
Islam maka tidak dapat dijadikan barang gadaian.

2. Jaminan tersebut harus dapat dijual dan nilainya
seimbang dengan besarnya hutang.

3. Jaminan itu harus jelas dan harus dapat ditentukan
spesifilasinya.

4. Jaminan itu tidak terikat dengan orang lain atau bukan
milik orang lain.

5. Baik itu sebagian maupun keseluruhan. Barang yang

dimaksud berbeda dengan jaminan yang dalam praktik

76 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.

23.



116

perbankan konvensional. Karena dalam praktik gadai di
perbankan konvenmnal membolehkan barang kredit,
milik orang lain baik itu sebagian maupun keseluruhan.
Dalam hal debitur menghendaki agar barang pihak
ketiga yang menjadikan jaminan, seharusnya ditempuh
dengan prinsip kafalah.

6. Barang itu milik debitur.

7. Jaminan itu ham harta yang utuh, tidak berada di
beberapa tempat. Lain halnya dalam praktik perbankan
konvensional, barang kredit boleh berupa tagihan.

8. Jaminan itu dapat diserahkan kepada pihak lain, baik
materinya maupun manfaatnya.

Dalam praketek gadai peralatan riumeangga di

desa padang hangat, berdasarkan ketentuan barang yang di

jadikan jaminan dalam pengadaian tersebut maka dapat di

ketahui bahwa jaminan berupa peralatan rumah tangga itu

hukumnya bolehKerana barang yang dijadikan jaminan
untuk mendapatkan pegnan tersebut sesuai dengan

kriteria atau syarasyarat yang telah dijelaskan diatas.
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3. Dari Segi Tata Cara

Pelaksanaan gadai yang terjadi dimasyatrakesa
padang hangat kecamatkaur tengah kabupeten kaur Ini
masih banyak yang belum mengerti dan pahtarhadap
gadai yang sebenarnya yaitu gadai yang sesuai dengan
ketentuan hukum Islam.

Dan salah satu yang harus dipenuhi dalam perjanjian
adanya pihak yang melakukan persetujuan, harus
memenuhi isi perjanjian, baik secara tertulis maupun lisan
dalam pelakanaan gadai yang dilakukan masyaraka desa
padang hangat kecamatan kaur tengah kabupaten kaur .

Bahwa Rahin dan Murtahin tidak membuat surat
perjanjian pinjarmmeminjam dalam bentuk tulisan, yang
dilakukan oleh masyarakat setempat adalah perjanjian
secaraiban dan tidak adanya saksi dari salah satu pihak,
dan praktik perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah
pihak tersebut adalah dengan cara menyerahkan secara
langsung, sejumlah uang yang di pinjam beserta

menyerahkan barang gadaian sebagai jaminan hubsarg.
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mengenai berbagai macam kasus berlangsungnya transaksi
akad gadai tersebut dengan meminjam uang, untuk dapat
meminjam uang mereka menggunakan alasan dengan uang
tersebut untuk membayar keperluan sekolah anak,
mengenai dari permasalahan tersebut yangrasa
dirugikan yaitu pihak Murtahin karena pihak Rahin yang
tidak ingin membayar sepersen pun hutagg tersebut dan
pihak Murtahin pun merasakan telah dimanfatkan oleh

pihak Rahin.

. Dari Segi Pembayarannya Atau Penulasannya

Dalam tinjauan hukum eko@mi syariah praktek gadai
peralatan rumah tangga tidak sesuai dengan kentuan. Dalam
preosos gadai peralatan rumah tangga dimasyarakat terjadi
yaitu pihakRahin berjanji kepada Murtahin akan membayar
hutangnya dan menebus kembali barang jaminan, akan
tetap dalam prakteknya, pihak Rahin tidak memenuhi
perjanjian tersebut. Dan meminta Murtahin menjual barang

jaminan milik Rahin.
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Bahwa dalam melakukan suatu perjanjian hendaknya
dilakukan secara tertulis bertujuan apabila di kemudian hari
Rahin tidak membayautangnya, pihak Murtahin pun bisa
dapat menuntutnya melalui suatu badan peradilan dan
menjadikan surat perjanjian sebagai bukti dalam tuntutan
nya, sedangkan jangka waktu pembayaran dimaksudkan
agar Rahin memiliki patokan waktu dan membayar
hutangnya tepatvaktu. Namun yang terjadi dimasyarakat
desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten
Kaur.””

Pihak Rahin datang kepada pihak Murtahin dengan
melakukan transaksi secara lisan yang dilakukan secara
lisan ini sudah terbiasa dilakukan oleh pamrga tesebut
dalam melakukan transaksi akad gadai tersebut, karena
pihak dari Murtahin sudah yakin kepada pihak Rahin dan
pihak Murtahin tidak ada rasa atau tidak adanya keyakinan
untuk pihak Rahin dapat mengingkari janji tersebut karena

pihak dari Murtahin terdgmit meminjamkan uang karena

" Chairuman Pasaribu Dan Suhrawadi K.Lubisikum Perjanjian Dalam
Islam, (Medan: Sinar Grafika, 2094h. 139
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berniat ingin menolong, karna sudah saling mengenal satu
sama lain dan hidup saling bertetangga namun niat baik dari
pihak Murtahin ini malah dimanfaatkan oleh pihak Rahin
karna si pihak Murtahin merasa niat baik mereka malah
disalahgunakan pihak Rahin.

Memanfaatkan keadaamihak Murtahin, dengan
berjanji melakukan waktu pengembalian uang dengan
tanggal yang telah ditetapkan pihak Rahin namun janji
tersebut tidak ditepati, dan masalah ini pun cukup di
selesaikan secara badaik karna pihak Murtahin lebih
memilih barang jaminan tersebut di jual untuk melunasi
hutang yang di lakukan oleh pihak Rahin dengan tidak
perlunya melalui pengadilan.

Perjanjian ini termasulsah, karena telah dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya bahwa penaatau akad
secara lisan memang diperbolehkan asalkan adanya saksi
dari kedua pihak dengan janji yang dilakukan atau
diucapkan dapat ditepati secara tepat waktu yang telah

ditentukan, selain hdlal tersebut, aturaaturan akad gadai
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dalam hukum Islam gxlu di perhatikan dalam penelitian
ini, karna kesepakatan yang telah dicapai oleh kedua belah
pihak tidak boleh merugikan salah satu pifiak.
Berdasarkan perjanjian yang dilakukan oleh pihak Rahin
kepada Murtahin sudah cukup banyak mengecewakan
orang, kara Rahin menggadaikan barang ke Murtahin
dengan janji memulangkan tanggal dan bulan janji ini
namun tidak ditepati, bahkan Rahin menyuruh Murtahin
menjual barang jaminan tersebut untuk melunasi hutang
namun di dalam hukum Islam melakukan akad gadai jika
Rahn tidak dapat membayar hutang kepada Murtahin,
Rahin wajib menjual barang jaminan tersebut kepada orang
lain, bukan Murtahin yang menjualkan barang tersebut
kepada orang lain.

Maka hal yang dilakukan Rahin tidak sesuai dengan
syariat Islam karena di dalaomsur praktik gadai ini jika

barang jaminan terjual harga barang tersebut tidak

® Nur Wahid, Multi Akad Dalam Lembaga Keuangarsyariah,

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), 37.
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menutupi nilai hutang tersebut dan adanya nilai hutang
yang berkurang dan praktik ini tidak sesuai dengan rukun
dan syarat gadai dalam hukum Islam, dan praktik gadai ini
dapatmengakibatkan kerugian bagi pihak Murtahin.

Bahwa transaksi yang dilakukan Rahin untuk dapat
meminjam uang ke Murtahin dengan alasan untuk
membayar keperluan sekolah anak agar pihak Murtahin
dapat meminjamkan sejumlah uangnya kepada Rahin.
Tetapi belum ssuai dalam hukum Islam dan tidak
memenuhi ketentuaketentuan rukun dan syarat gadai
dalam hukum Islam. Dan dapat menimbulkan kerugian
pada pihak Murtahin sehingga praktik gadai ini tidak boleh
dilaksanakan kembali karena pelaksanaan gadai yang
dilakukan nasyarakat masih banyak yang belum
memahami gadai yang sebenarnya yaitu gadai yang sesuai

dengan ketentuan dalam hukum IsIZm.

® Rahmad Kurniawan (ED)Regulasi Dan Implementasi Pegadaian
Syariah Di Indonesiah. 4950
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Namun adannya praktik kebohongan (ingkar janiji),
yang dimana pihak Rahin berjanji mengembalikan uang
pinjaman dan menebus kembdilarang jaminan kepada
Murtahin, dan dalam masalah ini jika Rahin tidak dapat
mengembalikan sejumlah uang, maka Murtahin harus
menjual barang jaminan tersebut dalam hal ini, tentunya
harga jual barang tersebut berbeda dengan harga diawal,
sehingga barangn@nan yang terjual tidak dapat menutupi
hutang Rahin, dalam perjanjian ini tidak adanya saksi dari
kedua belah pihakDalam melakukan gadai, sehingga

merugikan salah satu pihak yaitu pihak Murtahin



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan haspenelitian dan pembahasan tentang

Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Gadai Peralatan
Rumah Tangga (Studi Kasus Masyarakat di Desa Padang
Hangat Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur), secara
umum praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat ialah
praktek gadai dengan cara interaksi antar dua orang, lalu
disepakati barang yang dijadikan jaminan untuk menerima
utang dari penerima gadai. Maka penyusun dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktek gadai yang terjadi di desa Padang Hangat
Kecamatan lkur Tengah Kabupaten Kaur, praktek gadai
pada umumnya sering dilakukan sesuai dengan ketentuan
syara". hanya saja barang yang dijadikan jaminan itu adalah
Peralatan Rumah Tangga, hal ini disebabkan oleh berbagai
macam masalah, dikarenakan faktor ekondtanggadaan

Peralatan Rumah Tangga tersebut dilakukan antar

124
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masyarakat Desa Padang Hangat tidak dengan lembaga
penggadaian. Akad yang dibuat pun secara lisan dan tidak
adanya saksi dari salah satu pihak, dan praktek perjanjian
yang dilakukan oleh kedua bhblgpihak tersebut adalah
dengan cara menyerahkan secara langsung sejumlah uang
yang dipinjam beserta menyerahkan barang gadaian sebagai
jaminan hutang.

. Adapun hukum gadai Peralatan Rumah Tangga, dari hasil
peneliti bahwa secara akad yang dilakukan saluases
dengan akad Rahn.dlam pr@es barang yang di gadai juga
sudah sah, Dalam segi tata caranya sah, dan dalam segi tata
cara pembayaran jumlah uang yang di bayar sah hanya saja
tidak sah dalam segi penulasanmyamun dari segi tujuan,
gadai Peralatan RurhaTangga tersebut dilarang karena
pihak Raln mengambil untung dari manfaat gadai tersebut
dan pihak Murtahin merasa dirugikan. Dari segi barang
yang dijadikan jaminan, dalam syari‘at Islam bahwa yang di
jadikan jaminan sama halnya dengan barang yangjdgber

belikan. Adapun praktek gadai Peralatan Rumah Tangga
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yang terjadi, maka dapat di simpulkan praktek yang di

maksud hukumnya dalam hukum islam tidak sah.

B. Saran

1. Untuk masyarakat yang melakukan praktik gadai barang
rumah tangga hendaknya dalam getiselakukan transaksi
muamalah, dilakukan akad secara tertulis dan
menghadirkan saksi, hal tersebut bertujuan apabila di
kemudian hari, Rahin tidak mau membayar hutangnya,
pihak Murtahin dapat menuntut haknya dengan membawa
saksi dan surat perjanjian akaertulis tersebut sebagai
bukti.

2. Kepadarekanrekan mahasiswgang inginmeneliti
dengarkasus gadai peralatan rumah tangga sebelum
perjanjian akad yang disesuaikan tidak sesuai Antara
menggadai dan penerima gadai suplaysh mendalaragi
dalam melakukanpenelitian. Karena penulis menyadari
bahwa karya ilmiah ini harus dikembangkan unutuk

memdapatkan.
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Gambar 1
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Gambar 2
Wawancara Peneliti dengan Bapak Zakaria
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Gambar 3

Wawancard&eneliti dengan ibu noy&ahin




Gambar 4

Wawarcara Peneliti dengan Ibu DaRghin




Gambar 5

Wawancara Peneliti dengan Ibu Lidyrtahin)




Gambar 6

Wawancar@eneliti dengan ibu Ani (Rahin)




Gambar 7

Wawancara Peneliti dengan ibu Baida (Rahin)
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Judul @ Praktek Gadai Peralatan Rumah T

Ekonomi Syariah (studi kasus di desa Padan

PEDOMAN WAWANCARA

‘angga Perspektif Hukum

¢ Hangat Kecamatan Kaur

Tengah Kabupaten Kaur)

A

Kepala Desa

1) Sudah berapa Lama Bapak menjabat sebagai kepala Desa Padang Hangat

B

2) Berapa luas Desa Padang Hangat ?

3) Berapa jumlah penduduk Desa Padang Hangat berdasarkan tingkat
pendidikan ?

4) Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat Desa Padang Hangat ?

S) Bagaimana kondisi sosial dan keagamaannya ?

6) Bagaimana praktek gadai peralatan rumah tangga di desa Padang Hangat
?

7) Bagaimana pandangan Bapak sebagai Kepala Desa terhadap praktek gadai
peralatan rumah tangga

8) Bagaimana Kepala Desa menanggapi pelaksanaan praktek gadai perelatan
rumah tangga tersebut

9) Menurud Bapak apakah ada ketidak jelasan akad atau salah satu pihak
vang dirugikan?

10) Bagaimana pandangan Bapak jika gadail peralatan rumah tangga tersebut

1 -akat sete o
mendatangkan kemudhorotan bagh masy arakat setempat’

Yang Menggadai (Rahin)

1) Bagaimana praktek gadai peralatan rumah tangga di Desa Padang Hangat
5

2) Bagaimana sistem pcnggaduiun yvang dilaksanakan

3) Kenapa Bapak/lbu menggadaikan peralatan rumah tangga. ?

. : angga tersebut
4) Bagaimana perjanjian gadai peralatan rumah tangea fe



5)

6)
7)

8)

Apakah Bapak/Ibu rela memberikan peralatan rumah tangga untuk di
gadaikan ?

Sekarang bagaimana gadai peralatan rumah tangga itu?

Ada tambahan atau bunga apa tidak saat mengembalikan uang dan
menebus barang yang telah di gadai ?

Apa yang terjadi apa bila saudara tidak bisa menebus atau mengambil

barang peralatan rumah tangga yang telah saudara gadai ?

- Yang menerima Gadai (murtahin)

D

2)

3)
4)
5)
6)
7
8)
9

Menurud Bapak/Ibu bagaimana praktek gadai peralatan rumah tangga di
Desa Padang Hangat ?

Apakah yang menjadi alasan Bapak/Ibu sehingga menerima gadaian
peralatan rumah tangga ?

Bagaimana awalnya Bapak/Ibu melakukan gadai peralatan rumah tangga?
Bagaimana bentuk penjanjian Bapak/Ibu lakukan?

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan nominal hutang dengan barang jaminan?
Berapa peralatan rumah tangga yang di jadikan jaminan hutang?
Bagaimana sistem akad peralatan rumah tangga yang Bapak/Tbu lakukan?
Apakah ada tanda bukti kesepakatan gadai peralatan rumah tangga ini?
Apakah penggadaian itu berjalan sampai sekarang?

10) Peralatan rumah tangga seperti apa yang Bapak/Ibu terima untuk dijadikan

gadai?

. Tokoh Masyarakat

)

2)

3)
4)

Menurut Bapak/Iou bagaimana praktek gadai peralatan rumah tangea di

Desa Padang Hangat ? oo
Menurut pandangan Bapak/Ibu apa yang menjadi faktor masyarakat

i 2
melakukan praktek gadai peralatan rumah tangg.a . :
Sejak kapan gadai peralatan rumah tangga ini dilakukan di masyarakat?

i i 2
Bagaiman tanggapan Bapak/Ibu mengenai gadai tersebut?



5) Apakah praktek gadai peralatan rumah tangga di Degy Padang Hanga
sudah biasa di lakukan di masyarakat ?

Bengkulu, Oktrober 2021
Penulis

Widya Mardiana Kurnia
NIM. 1711120083
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munagasyah bagi mahasiswa yang namanya tertera di bawah ini :
NAMA :  Widya Mardiana Kurnia
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Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Padang Hangat
Kecamatan Kaur Tengah, Kabupaten Kaur)
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mestinya,
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Dosen yang bersangkutan
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Nama : Muslim
Jabatan  : Kepala Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
Dengan ini menerangkan bahwa yang bernama dibawah ini -
Nama . Widya Mardiana Kurnia
Nim : 1711120083
Pekerjaan : Mahasiswa
Prodi . Hukum Ekonomi Syariah (HES)
'i Fakultas : Syariah

’ Dengan ini menerangkan bahwa nama yang bersangkutan telah melaksanakan
- penelitian di Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah. Demikian surat keterangan ini
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cpala-Desa Padang Hangal

BUPA 76‘4,
£ 7




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES A
INSTITUT AGAMA 181 AM NEGER] ¥t
BENGKULU
Jalan. Raden Fatah PagarDawa
Telepon (0736) S1171-51276. Faksimili. (0736) 51172
Webiainbengkulu ac id

Non\or : "3(‘/[".1 1/F. 11‘[)000 11 :0:' 01 Nov ember 2021
Lampiran Lo
Perihal : Permohonan 1zin Penelitian

Yth

1. Kepala Desa Padang Hangat Kecamatan Kaur Tengah
Kabupaten Kaur

2. Pihak Penggadai (Masyarakat) Desa Padang Hangat
Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur
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Nama ¢ Widya Mardiana Kumia
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Tempat Penelitian : Kabupaten Kaur
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Syari’ah TAIN Bengkulu.

Bengkulu, Febuari 2022
Yang Membuat
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